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KATA PENGANTAR

Verba volant scripta manent (apa yang terkatakan akan lenyap, apa yang tertulis akan abadi).
Demikian sebuah kutipan yang dapat dikaitkan dengan karya tulis ini. Cita-cita dan kesempatan
merengkuh pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi menjadi impian setiap orang yang
mencintai pendidikan dan ilmu pengetahuan. Namun tidak semua orang dapat meraih
kesempatan seperti itu karena berbagai faktor.

Puji Tuhan, saya sangat bersyukur kepada Tuhan karena anugerah-Nya kesempatan
tersebut saya peroleh. Dalam rangka mewujudkan impian studi lanjut tersebut maka Universitas
Kristen Duta Wacana (UKDW) menjadi pilihan utama. Hal itu didasarkan pada pertimbangan
baik karena reputasi dari lembaga pendidikan tinggi Kristen ini maupun karena kualifikasi para
dosen khususnya terkait bidang kajian yang ingin didalami. Dengan selesainya proses studi ini
maka sudah sepatutnya saya amat bersyukur sekaligus bangga telah menjadi bagian dari
keluarga besar UKDW Y ogyakarta.

Sebagai orang yang bergelut dalam dunia pendidikan teologi, adapun yang menjadi
bidang concern saya adalah dalam kajian atau diskursus hubungan antara teologi dan masalah-
masalah sosial. Secara akademik hal itu menjadi bagian dari bidang studi Teologi Sosial dan
Etika Sosial Kristen. Pada dasarnya kedua bidang tersebut memiliki hubungan erat. Setelah
melewati aneka pertimbangan maupun konsultasi dengan para pembimbing akhirnya saya
berketetapan hati untuk mengkaji pokok seputar gereja dan transformasi sosial.

Pilihan pokok kajian itu juga ikut dipicu oleh pengamatan saya di mana akhir-akhir ini
kesadaran, perhatian, dan persentuhan gereja dengan masalah-masalah sosial semakin tinggi
atau intensif. Di pihak lain, gereja-gereja terkesan belum terlalu siap dengan pemikiran maupun
ajaran sosial gereja yang dibutuhkan untuk merespon dan menyikapi masalah-masalah sosial
yang terjadi, khususnya secara teologis-eklesiologis. Salah satu hal yang dapat membantu
kebutuhan tersebut adalah dengan mengkaji dan menimba pemikiran sosial oikumenis dari
Dewan Gereja-Gereja Sedunia (DGD), khususnya terkait transformasi sosial. Karena itu pokok
studi ini secara spesifik dirumuskan di bawah judul: “Transformasi Sosial Menurut Pemikiran
Sosial Dewan Gereja-Gereja Sedunia (DGD)”. Pertimbangan selengkapnya seputar pemilihan

judul tersebut termuat pada Bab Pendahuluan dari disertasi ini.



Pokok kajian tersebut terkesan amat luas, menantang, berat, bahkan ambisius. Namun
komitmen saya untuk menceburkan diri menyelami dan mengkaji pemikiran-pemikiran sosial
di lingkungan oikumenis terkait transformasi sosial menjadi pemacu untuk menekuni kajian
yang amat menantang itu. Hal tersebut tentu bukan tanpa resiko, di antaranya membutuhkan
waktu yang relatif lama untuk meneliti dokumen-dokumen DGD yang tidak selalu mudah
diperoleh dan dicerna. Apalagi sifat studi ini juga menyentuh bidang sosial maka perlu belajar
ekstra dari literatur sosial sebagai penunjang. Hal itu membuat proses studi ini menempuh jalan
yang tidak mudah dan melelahkan dengan berbagai pengorbanan sebagai konsekwensinya.

Isi disertasi ini sebagai sebuah karya ilmiah bidang teologi sosial atau etika sosial Kristen
sejatinya bukanlah karya dan prestasi individual penulis. Selain diperkaya banyak narasumber
melalui buku-buku, artikel, dan jurnal yang dikutip dalam disertasi ini, peran penting para dosen
pembimbing melalui diskusi, bimbingan, dan arahan selama penelitian dan penulisannya, sesuai
keahlian dari masing-masing dosen, ikut memberi warna dan isi pada disertasi ini. Saya percaya
bahwa sumbangsih pemikiran mereka tidak hanya bermanfaat bagi disertasi ini, melainkan juga
bagi dunia akademik teologi dan bagi gereja-gereja pada umumnya sebagai pihak yang antara
lain dapat memperoleh manfaat dari hasil penelitian ini.

Keberhasilan meneliti dan menulis disertasi ini maupun dalam menjalani seluruh proses
studi di Program Studi Pascasarjana S3 Teologi UKDW melibatkan dukungan dan peran dari
banyak pihak. Tidak ada cara paling terhormat yang dapat saya lakukan selain menyampaikan
apresiasi yang tulus dan banyak terimakasih kepada semua pihak, baik yang disebutkan maupun
yang tidak disebutkan di sini. Karena itu perkenankanlah melalui ruang ini saya menyampaikan
apresiasi yang tinggi dan terimakasih yang tulus kepada:

1. Rektor Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta bersama semua jajaran pimpinan
yang ada, yang telah memimpin dan memfasilitasi berbagai kebutuhan khususnya
layanan akademik dan fasilitas baik untuk kelancaran studi di UKDW secara khusus,
maupun kemajuan UKDW secara umum. Hal itu telah dibuktikan dengan nilai
akreditasi institusi Unggul oleh BAN PT dan sangat membanggakan.

2. Dekan Fakultas Teologi UKDW dan Ketua Program Studi Doktoral yang telah
memfasilitasi berbagai kebutuhan demi kelancaran pelayanan akademik pada Progdi
Doktoral Teologi UKDW. Program Studi ini juga meraih nilai akreditasi Unggul oleh
BAN PT sebagai bukti pencapaian kinerja dan prestasi yang ada.

3. Para dosen pembimbing disertasi saya, masing-masing: Prof. Dr. J.B. Giyana
Banawiratma, Pdt. Dr. Jozef M.N. Hehanussa, dan Pdt. Handi Hadiwitanto, Ph.D, yang

dengan bidang keilmuan dan kepakarannya masing-masing telah dengan sukacita dan
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sabar memberikan bimbingan, arahan, koreksi, masukan, dan pertimbangan selama
proses penelitian dan penulisan disertasi ini. Tanpa bantuan mereka tidak mungkin
disertasi ini mencapai bentuk, hasil, dan penyelesaian seperti yang ada saat ini.
Demikian pula ucapan terimakasih kepada Pdt. Prof. John Titaley, Th.D, yang telah
berkenan menjadi salah satu penguji disertasi dan memberikan banyak masukan yang
berharga untuk melengkapi perbaikan disertasi.

. Para karyawan khususnya tenaga kependidikan di kesekretariatan Prodi Pascasarjana
S3 Teologi UKDW, khususnya ibu Niken, yang telah membantu memperlancar semua
urusan administrasi akademik dan berbagai informasi akademik lain yang dibutuhkan
selama menjalani proses studi di UKDW.

. Teman-teman seangkatan di Program Studi Pascasarjana S3 Teologi UKDW yang telah
menjadi sahabat dalam studi dan perjuangan, yakni: Pak Omnesimus, pak Bestian, Ibu
Hanna, Ibu Irnawati, pak Ricardo, Rm Agus, Pak Marudut, pak Nikson, alm. Pak Yulius
Rato, dan pak Tonggo. Kiranya persahabatan yang telah dirajut bersama terus berlanjut.
Terimakasih pula buat semua sahabat di Prodi Pascasarjana S3 Teologi yang tidak
disebutkan namanya satu persatu yang telah menjadi bagian dari sahabat dalam
menempuh pendidikan teologi di UKDW yang kita banggakan.

Ketua dan Badan Pengurus Yayasan Universitas Kristen Artha Wacana Kupang yang
telah mendukung dan menyediakan layanan beasiswa untuk mengikuti Studi Lanjut
pada Program Pascasarjana S3 Teologi UKDW Yogyakarta.

. Rektor dan para Pembantu Rektor Universitas Kristen Artha Wacana Kupang yang
telah mendukung, memberikan rekomendasi dan penugasan, memberi motivasi, serta
memfasilitasi berbagai kebutuhan selama proses studi hingga selesainya studi di
Program Pascasarjana S3 UKDW Yogyakarta.

Dekan, para Wakil Dekan, dan Ketua Program Studi Fakultas Teologi UKAW Kupang
serta semua teman-teman dosen yang telah memberikan doa dan dukungan dengan
berbagai cara selama proses studi hingga studi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Sekalipun dalam menjalani proses studi ini memakan waktu dan meninggalkan tugas
dalam waktu yang relatif lama.

Ketua Majelis Sinode GMIT serta unsur pimpinan Majelis Sonode lainnya yang ikut
mendukung, mendoakan, dan memberi perhatian dengan berbagai cara selama
menjalani proses studi di UKDW Yogyakarta. Kiranya hasil studi ini juga dapat

bermanfaat bagi pelayanan GMIT, khususnya dalam bidang teologi/etika sosial.
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11.

12.

Kedua orang tua, alm. Lourens Ly dan Paulina Ly atas kasih, doa, dan dukungan mereka
semasa masih hidup. Demikian pula terimakasih kepada saudara-saudariku yakni:
Fitalia, Simon, dan Daniel serta ketiga saudaraku yang telah pergi mendahului kami
(Kaleb, Welhenlmina, dan Saul), yang dengan caranya masing-masing telah ikut
mendukung studi maupun pekerjaan saya selama ini.

Ketua dan Majelis Jemaat serta para warga Jemaat GPIB Marga Mulya Yogyakarta
yang telah berkenan menerima saya sebagai bagian dari keluarga besar GPIB Marga
Mulya selama berada di Yogyakarta, bahkan memberikan kesempatan untuk ikut
berpartisipasi membantu pelayanan di GPIB Marga Mulya Yogyakarta.

Semua saudara, sahabat, dan kenalan baik di kalangan pendeta GMIT, di lingkungan
pendidikan tinggi, dll., yang ikut mendoakan dan mendukung, secara langsung maupun

tidak langsung, bagi keberhasilan studi sejauh ini.

Daftar ucapan terimakasih itu sejatinya masih dapat diperpanjang namun karena

terbatasnya ruang dan tanpa mengurangi penghargaan dan rasa terimakasih kepada semua pihak
maka perkenankan saya hanya menyebutkan sebagiannya saja di sini. Karya tulis ini dengan
segala kekurangan dan kelebihannya kiranya tidak hanya terpajang di rak lemari perpustakaan
melainkan juga dapat memberi manfaat bagi dunia pendidikan teologi, bagi gereja, dan bagi
para pembaca secara umum yang berminat memperdalam pengetahuan dalam bidang teologi
sosial. Akhirnya, kiranya hasil karya tulis ini diberkati oleh Tuhan dan membawa kemuliaan

bagi Tuhan pemilik kehidupan.

Yogyakarta, 15 April 2024

(Thomas Ly)
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ABSTRAK

Dunia dan masyarakat selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu sejalan dengan
perkembangan jaman. Bahkan dewasa ini perkembangan dunia dan masyarakat terjadi dengan
sangat cepat dan begitu kompleks. Hal itu dipicu antara lain oleh kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi.

Gereja dan orang Kristen adalah bagian dari proses perubahan yang sedang terjadi. Di
lain pihak, dunia dan masyarakat adalah tempat di mana gereja dan orang Kristen diutus
menjalankan misi Tuhan. la menjadi mitra Tuhan antara lain dalam menjalankan misi
pembaruan, pembebasan, dan keselamatan dunia. Akan tetapi menghadapi situasi dunia yang
terus berubah dan kehidupan sosial yang semakin kompleks, sering kali gereja dan orang
Kristen tidak cukup siap bahkan bingung menyikapi fenomena perubahan yang terjadi.

Secara teologis ada banyak pandangan yang berkembang di antaranya: menentang
perubahan, menghindari perubahan, atau mengambil bagian dalam perubahan secara kritis dan
konstruktif. Ketiga pandangan tersebut memiliki implikasi tertentu bagi perubahan sosial.
Gereja dan orang Kristen perlu memiliki landasan iman dan pemahaman teologis yang
menunjang terkait perubahan sosial. Dalam konteks studi ini pemahaman teologi sosial yang
relevan dibutuhkan sebagai dasar dan orientasi dalam bersikap dan bertindak. Pandangan
teologis dimaksud difokuskan pada transformasi sosial. Di sini transformasi sosial dipahami
memiliki dua dimensi, yakni: dimensi teologis dan dimensi praksis.

Dalam rangka studi ini, penulis memilih untuk meneliti pemikiran sosial Dewan Gereja-
Gereja Sedunia (DGD). Hal itu dilakukan dengan pertimbangan bahwa DGD adalah sebuah
lembaga oikumenis gerejawi yang sejak awal memiliki kepedulian dan komitmen terhadap
pembaruan masyarakat. Secara akademis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan
melakukan studi dokumen terkait pemikiran teologi sosial DGD. Hal itu mencakup dokumen
primer dan sekunder maupun dokumen penunjang lainnya yang relevan. Sebagai sebuah studi
bidang teologi sosial maka penelitian ini dilakukan dengan menerapkan wawasan dan
pendekatan penelitian dalam teologi sosial.

Setelah dilakukan penelitian terhadap pemikiran sosial DGD, penulis menemukan bahwa
DGD bukan saja memiliki kepedulian dan komitmen terhadap perubahan sosial yang
diwujudkan melalui berbagai programnya, melainkan juga menawarkan sejumlah gagasan baru
dan penting terkait transformasi sosial. Hal tersebut tercermin dalam tiga area yang menjadi
fokus penelitian penulis, yakni: (a) hak asasi manusia (HAM); (b) program keadilan,
perdamaian, dan keutuhan ciptaan (KPKC/JPIC); dan (c) kapitalisme global. Ketiga hal tersebut
menjadi bidang-bidang di mana transformasi sosial dapat dilakukan gereja dan orang Kristen.

Berdasarkan studi yang ada, dapat dikatakan bahwa transformasi sosial adalah suatu
proses perubahan yang radikal, mendasar, dan menyeluruh dalam pengetahuan, struktur, dan
fungsi institusi, serta praktek kehidupan bermasyarakat dan bernegara dalam rangka
mewujudkan keadilan, perdamaian, kesetaraan, dan keutuhan ciptaan, serta menjunjung tinggi
HAM. Hal itu didasarkan pada asumsi-asumsi dasar teologi atau iman Kristen. Dalam konteks
masa kini, khususnya di Indonesia, transformasi sosial yang kontekstual dapat diaplikasikan
dalam beberapa cara, di antaranya: penegakan keadilan berbasis HAM, pembangunan ekonomi
hijau berkeadilan, dan pengembangan oikonomia transformatif yang profetik.

Kata kunci: gereja, transformasi sosial, pembebasan, keadilan, keutuhan ciptaan.
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ABSTRACT

The world and society always change from time to time in line with the times. Even today the
development of the world and society occurs very quickly and is so complex. This is triggered,
among others, by advance in science and technology, especially information and
communication technology.

The church and Chritians are part of the process of change that is taking place. On the
other hand, the world and society are the places where churches and Christians are sent to carry
out God’s mission. They are become God’s partner, among others, in carryng out the mission
of renewal, liberation, and salvation of the world. However, facing the situation of a changing
world and increasingly complex social life, churches and Christians are not prepared enough or
confused to respond to the phenomens of change that accur.

Theologically, there are many views that have developed, including: opposing change,
avoiding change, or taking part in change critically and constructively. These three views have
certains implications for social change. Churches and Christians need to have foundation of
faith and theological understanding of relevant social theology is needed as a basis and
orientation for behavior and action. The theological perspective as such is focuses on social
transformation. Here social transformation is understood to have two dimensions, namely: the
theological dimension and the practical dimension.

In the framework of this study, the author choose to examine the social thought of the
Word Council of Churchess (WCC). This was done with the consideration that the WCC is an
ecclesiastical ecumenical institution which from the start has had concern and commitment to
the renewal of society. Academically, this research is classified as qualitative research by
conducting a document studies related to the WCC’s social theology thinking. This includes
primary and secondary documents as well as other relevant supporting documents. As a study
in the field of social theology, this research was conducted by applyng insights and research
approach in social theology.

After researching the WCC'’s social thought, the author found the the WCC not only has
a concern and commitment to social change manifested through its various programs, but also
offers a numbers of new and important ideas related to social transformation. This is reflected
in three areas that are the focus of the author’s research, namely: (a) human rights; (b) justice,
peace and integrity of creation (JPIC) program; and (c) global capitalism. These three are areas
where social transformation can be carried out by churches and Christians.

Based on existing studies, it can be said that social transformation is a process of radical,
fundamental, and comprehensive change in the knowledge, structure, and function of
institutions as well as the practice of social and state life in order to realize justice, peace,
equality, and the integrity of creation, and uphold human rights. It is based on the basic
assumptions of Christian theology and faith. In the current context, especially in Indonesia,
contextual social tansformation can be applied in several ways, including: upholding human
right-based justice, developing a just green economy, and developing a prophetic
transformative oikonomia (stewardship).

Keywords: church, social transformation, liberation, justice, integrity of creation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.2. Latar Belakang Penelitian

Sebuah penelitian ilmiah selalu didasarkan pada latar belakang tertentu yang mendorong
seseorang untuk melakukan penelitian. Latar belakang tersebut sekaligus menjadi pijakan
sekaligus alasan yang menjelaskan penting dan perlunya penelitian itu dilakukan. Berkenaan

dengan hal itu adapun latar belakang penelitian ini akan dipaparkan di bawah ini.

1.2.1. Perubahan sosial sebagai realitas hidup bergereja

Transformasi sosial merupakan kosa kata yang relatif baru dalam wacana teologi sosial
Kristen. Demikian pula halnya dalam dunia sosial politik. Kata yang biasa digunakan adalah
perubahan sosial (social change). Kata itu muncul seiring dengan berbagai perkembangan,
khususnya realitas ketimpangan sosial (social inequalities) yang terjadi dalam masyarakat.’
Dalam ilmu Sosiologi, transformasi sosial merupakan salah satu jenis perubahan sosial.

Dalam waktu yang sangat lama wacana sosial politik seputar kehidupan masyarakat
bangsa-bangsa didominasi isu seputar kolonialisme, penjajahan, penindasan, dan sejenisnya.
Dalam konteks yang demikian corak teologi sosial yang muncul dan berkembang dalam gereja
adalah teologi pembebasan atau yang sejenis dengannya. Hal itu bermula dari teologi
pembebasan yang berkembang di Amerika Latin, kemudian menular ke negara-negara dunia
ketiga lainnya termasuk di Asia.® Hal itu membuat teologi pembebasan tidak saja lintas benua
melainkan juga lintas gereja. Karena itu Segundo menyebut teologi pembebasan sebagai teologi
yang bercorak oikumenis (ecumenical theology).”
Ketika era modernisasi dan globalisasi muncul, isu tentang pembangunan dan perubahan
sosial mulai muncul. Menurut McMichael, wacana tentang globalisasi mulai menjadi isu
publik pada tahun 1980-an.® Hal itu terjadi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang tekonologi informasi, komunikasi, dan transportasi. Sejak
dicanangkannya Dekade Pembangunan oleh PBB (1960-1970) negara-negara berkembang

maupun yang baru

3 Philip McMichael, Development and Social Change, A Global Perspective (Los Angeles: SAGE Pyblications,
2017), 2-3.

¢ Lihat antara lain: Gustavo Gutierrez, 4 Theology of Liberation (London: SCM Press, 1974); Michael
Amalados, Teologi Pembebasan Asia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).

7 Juan Luis Segundo, The Liberation of Theology, (Dublin: Gill and McMillan, 1977), 149.

8 Philip McMichael, Development and Social Change, 110, dst.
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merdeka mulai menata diri dan membangun bangsanya. Isu tentang kolonialisme dan
penjajahan juga mulai bergeser ke isu mengenai modernisasi dan perubahan sosial.

Perubahan sosial telah menjadi tantangan tersendiri yang dihadapi gereja dari masa ke
masa hingga saat ini. Terkait hal itu gereja mengalami tantangan ganda. Secara eksternal, gereja
mengalami gejolak perubahan sosial yang demikian cepat dan masif (rapid and massive social
change). Karena itu Fukuyama katakan, dunia saat ini sedang mengalami suatu masa yang
disebut era Great Disruption (Disrupsi Besar).” Maksudnya adalah masa di mana terjadi
perubahan dramatis dalam wilayah pada periode waktu tertentu. Perubahan tersebut utamanya
berkaitan dengan pergeseran nilai-nilai, perilaku, dan gaya hidup masyarakat, baik dalam hal
yang positif atau negatif. Hal itu terjadi seiring kemajuan manusia dalam berbagai bidang.

Pada saat yang sama gereja juga menghadapi aneka masalah sosial seperti ketimpangan
sosial dan kejahatan sosial, baik sebagai akibat dari perubahan sosial maupun karena faktor-
faktor lainnya. Karena itu perubahan sosial merupakan tantangan sekaligus peluang bagi gereja.
Salah satu tantangan internal gereja dalam melaksanakan peran sosialnya adalah masih adanya
pengaruh paham Pietisme. Menurut Aritonang, sebagian besar gereja-gereja di Indonesia
adalah produk pekabaran Injil yang dijiwai semangat Pietisme dan Revivalisme yang lahir di
Jerman abad ke-17, di mana semangat itu masih terpelihara sampai sekarang.'°

Pietisme amat menekankan kesalehan hidup dengan keyakinan yang bercorak dualistik.
Gejala lainnya adalah kecenderungan terjadinya “privatizasi” iman yang membuat orang secara
belebihan memberi perhatian pada keselamatan jiwa dan kekudusan hidup personal (personal
holines).!! Hal itu membuat orang Kristen mengambil jarak terhadap dunia dan tidak peka
terhadap masalah-masalah sosial. Tidak heran, Karl Marx, pernah menuding agama sebagai
candu masyarakat (religion is the opium of the people).'> Agama meredam energi dan keinginan
masyarakat untuk melawan realitas yang tidak adil.

Dari perspektif teologi Kristen, dunia dan masyarakat adalah konteks sekaligus sasaran
misi kerasulan gereja. Pemahaman itu antara lain bertolak dari ajaran Yesus yang tercatatat
dalam Kitab Injil, di antaranya tentang garam dan terang dunia (Mat. 5:13-16). Pesan penting

di balik ajaran tersebut adalah para pengikut Yesus diutus ke dalam dunia bukan untuk dirinya

® Francis Fukuyama, The Great Disruption. Human Nature and the Recostitution of Social Order (London:
Profile Books, 1999), 14.

10 Jan Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 17-
19.

' James V. Schall, “Liberation Theology in America” dalam: Ronald H. Nash (ed.), Liberation Theology
(Michigan: Mott Media, 1984), 81-82.

12 David Gooding & John Lennox, Christianity: Opium or Truth (Ireland: Myrtlefield, 2014), 1.
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melainkan untuk dan bersama dunia. Gereja, kata Banawiratma, tidak hadir untuk dirinya
sendiri tapi untuk Kerajaan Allah, sesama, dan untuk dunia yang diprihatinkan oleh Allah.'

Di samping itu hal penting lainnya dari keberadaan gereja adalah ia diutus ke dalam dunia
tetapi tidak berasal dari dunia. Hal itu terinspirasi dari doa Y esus untuk para murid (Yoh. 17:16-
18). Dalam perspektif itu gereja dan orang Kristen dipandang memiliki identitas ganda: sebagai
warga dunia dan warga Kerajaan Allah. Moltmann menyebut “identitas paradoks” (paradoxical
identity).'* Hal itu sekaligus menempatkan gereja sebagai suatu paguyuban sui generis (unik),
yang berbeda dari komunitas yang lain. Gereja juga disebut distinctio sed non separatio
(berbeda tetapi tidak terpisah) dari dunia.'> Karena itu gereja memiliki tanggungjawab ganda:
kepada Tuhan yang mengutusnya, dan terhadap dunia di mana ia diutus.

Presensia gereja dalam dunia adalah presensia yang berdampak, bermartabat, dan
bermanfaat, yaitu membawa dampak positif dan tranformatif bagi dunia. Gereja bukan hanya
menjadi objek melainkan juga menjadi subjek perubahan yang ikut mengarahkan perubahan
dunia ke arah yang lebih baik. Gereja harus berperan sebagai paguyuban yang transformatif
sekaligus menjadi apa yang disebut oleh Shaull sebagai agen transformasi sosial.'®

Dewan Gereja-gereja se-Dunia (DGD) dalam The Church: Towards a Common Vision,
antara lain menegaskan bahwa gereja dimaksudkan Allah, bukan untuk dirinya sendiri, tetapi
untuk melayani rencana ilahi demi transformasi dunia.!” Hal itu mencerminkan komitmen dan
sikap DGD terhadap transformasi sosial. Masalahnya adalah Alkitab tidak menjelaskan secara
spesifik dan konkrit bagaimana peran transformasi tersebut dijalankan.

Dewasa ini dunia telah mengalami masa transisi ke era yang disebut “Era Pasca-Kristen”
(Post-Christian Era). Era ini ditandai merosotnya hegemony atau dominasi dan pengaruh
pandangan dunia Kristen dalam urusan politik.'® Peran gereja sebagai “garam dan terang”
tergeser pandangan dunia alternatif seperti sekularisme, rasionalisme, dan pencerahan.

Perkembangan tersebut menjadi suatu tantangan serius bagi gereja, khususnya gereja-

gereja di Indonesia di mana secara kuantitaf jumlah “garam” nya tergolong masih minim

13 J.B. Banawiratma & J. Miiller, Berteologi Sosial Lintas llmu. Kemiskinan sebagai Tantangan Hidup Beriman
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 25.

14 Jiirgen Moltmann, The Church in the Power of the Spirit (Minneapolis: Fortres Press, 1993), 21-22.

15 Pandangan Calvin ini dikutip dari: Alister E. McGrath, Reformation Thought: An Introduction (United
Kingdom: Wiley-Blackwell, 2012), 255.

16 Richard Shaull, The Reformation and Liberation Theology — Insight for the Challenges for Today,
(Kentucky: Westminster/John Knox Press, 1991), 84-85. Lihat juga: John C. Bennett, Social Salvation. A Relgious
Approach to the Problems of Social Change (New York: Charles Scribner’s Sons, 1948), 99, dst.

17 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Persekutuan Gereja-Gereja di Indoensia (PGI).
Lihat: PGI, Gereja Menuju Sebuah Visi Bersama (Jakarata: BPK Gunung Mulia, 2019), 58.

18 Gabriel Vahanian, The Death of God, The Culture of Our Post-Christian Era (New York: George Braziller,
1961), 49-51.



dibanding kaum mayoritas. Menurut Bosch, bila gereja kehilangan privileges dalam hidup
bermasyarakat, ia akan menghadapi dua godaan: menarik diri menjadi ghetfo untuk melindungi
dirinya, atau berupaya menjadi bagian dari rezim yang berkuasa.!® Keduanya perlu dihindari!
Sejauh ini ada banyak sikap yang berkembang dalam gereja terkait perubahan sosial.
Menurut Cotham, ada dua sikap etis Kristen terkait masalah sosial, yakni: etika eskapisme (the
ethics of escapism), dan etika keterlibatan (the ethics of involvement).?° Eskapisme adalah sikap
etis yang berusaha melepaskan diri dari keterlibatan dalam urusan-urusan sosial-duniawi. Etika
keterlibatan adalah sikap etis yang berusaha untuk mengambil bagian dalam masalah-masalah
sosial. Namun menurut Singgih, tanggapan kita tidak hanya sebatas menolak dan menerima
dunia, tetapi harus disusul dengan perjuangan mentransformasi dunia.?! Hal itulah antara lain

yang hendak dikaji melalui studi ini.

1.2.2. Gereja dan praksis transformasi sosial

Di lingkungan Gereja-gereja Protestan di Indonesia, peran sosial gereja diwadahi melalui
program bidang diakonia. Diakonia merupakan salah satu dari bidang tugas gereja yang
mencakup: koinonia, marturia, dan diakonia. Di gereja tertentu, khususnya di Gereja Masehi
Injili di Timor (GMIT), hal itu ditambah lagi dua bidang yakni /iturgia (ibadah) dan oikonomia

(penatalayanan).??

Sedangkan diakonia gereja berkembang menjadi tiga jenis yakni: karitatif,
reformatif, dan transformatif.>> Namun dalam pelaksanaannya, di antara ketiga jenis diakonia
tersebut, diakonia transformatif tergolong masih dianaktirikan dalam gereja. Hal itu disebabkan
banyak faktor, di antaranya adalah pemahaman yang masih sempit tentang makna pelayanan
yang holistik.>* Selain itu ada juga masalah yang disebabkan faktor sumberdaya manusia,
dukungan pembiayaan, serta daya dukung (support system) lainnya.?®

Dengan latar belakang singkat di atas, studi ini hendak meneliti utamanya bagaimana

pemikiran atau sikap gereja tentang transformasi sosial. Dalam rangka itu penulis memilih

19 David J. Bosch, “Toward Evanglism in Context” dalam: Vinay Samuel and Chris Sugdan (eds.), The Church
in Response to Human Need (Michigan: William Eerdmans PC., 1987), 180.

20 Perry C. Cotham, “The Ethics of Escapism versus The Ethics of Involvement” dalam: Perry C. Cotham (ed.),
Christian Social Ethics (Grand Rapids, Michigan: Baker House, 1979), 12. Bdk. George W. Forell, Christian
Social Teachings, A Reader in Christian Social Ethics from the Bible to the Present (Minneapolis: Augsburg
Publishing House, 1971), ix

2l Emanuel Gerrit Singgih, Reformasi dan Transformasi Pelayanan Gereja Menyongsong Abad ke-21,
(Yogyakarta: Kanisius, 1997), 33-38.

22 Majelis Sinode GMIT, Pokok-Pokok Eklesiologi GMIT (Kupang: MS GMIT, 2011), 34-39.

23 Josef P. Widyatmadja, Yesus & Wong Chilik. Praksis Diakonia Transformatif dan Teologi Rakyat di
Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 35-59.

24 Emanuel Gerrit Singgih, Reformasi dan Transformasi, 24-28.

% Mery Kolimon, “Menata Rumah Bersama, Berjuang di Ladang Pengutusan: Refleksi Teologis Periode
Pelayanan 2015-2-19” dalam: Paul Bolla (Ed.), GMIT Hadir di Panggung Kehidupan. Rekonstruksi Keterlibatan
Gereja dalam Berbagai Bidang (Kupang: Majelis Sinode GMIT, 2019), 2-33.
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salah satu wadah kebersamaan gereja aras global yakni: Dewan Gereja-Gereja se-Dunia (DGD).
DGD adalah sebuah wadah oikumenis gerejawi yang didirikan pada tahun 1948. DGD
mengemban dua misi utama: Pertama, mempersatukan gereja-gereja yang terpecah. Kedua,
mengambil bagian dalam pembangunan dan pembaruan masyarakat.®

Ada beberapa alasan pemilihan DGD sebagai objek penelitian. Pertama, DGD sejak awal
memiliki sikap dan komitmen jelas terkait perubahan sosial. Kedua, DGD telah memiliki
sejumlah pemikiran sosial, khususnya terkait transformasi sosial sebagai pijakan dalam
menyikapi aneka permasalahan sosial. Ketiga, pemikiran sosial tersebut dihasilkan melalui
proses kajian dan pertimbangan yang melibatkan banyak pihak. DGD. Keempat, DGD adalah
sebuah lembaga bercorak oikumenis. Nilai-nilai teologis dan spirit oikumenis bermanfaat untuk
dikembangkan dalam konteks kehidupan bergereja saat ini.

Komitmen DGD terhadap pembaruan masyarakat dapat dilihat pada rumusan Sidang

Raya ke-1 DGD Seksi III. Khusus tentang fungsi sosial gereja, dirumuskan demikian:

The greatest contribution that the Church can make to the renewal of society is for it to
be renew in its own life in faith and obedience to its Lord [....]. But the social influence of
the Church must come primarily from its influence upon its members through constant
teaching and preaching of Christian truth in ways that illuminate the historical condition
in which men lived and the problems which they face.”’

Dalam rumusan tersebut digunakan kata renewal of society (pembaruan masyarakat).
Kata itu sinonim dengan transformasi sosial yang menjadi ungkapan populer saat ini. Langkah
menuju pembaruan masyarakat, menurut DGD, harus dimulai dari dalam gereja sendiri. Salah
satu pertanyaan mendasar adalah bagaimana DGD secara teologis memahami transformasi
sosial? Demikian pula mengapa transformasi sosial menjadi pilihan DGD?

Untuk memperoleh pemahaman yang utuh tentang hal itu, diperlukan suatu penelitian
khusus terhadap dokumen-dokumen DGD. Ia juga dapat dibaca melalui laporan program dan
kegiatan yang dilakukan DGD. Dengan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan

penelitian teologis yang berfokus pada transformasi sosial menurut pemikiran sosial DGD.

1.3. Tinjauan Literatur
Tinjauan literatur dari suatu penelitian dimaksudkan untuk menginformasikan hasil-hasil
penelitian lain yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan, menghubungkan

penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian-

26 W.A. Visser’t Hooft (ed.), The First Assembly of the World Council of Churches (London: SCM Press,
1949); World Council of Churches, Constitution, Rules, Regulations and By-laws, (Geneva: WCC,1996), 1.
2TW.A. Visser’t Hooft (ed.), The First Assembly, 80-82.
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penelitian sebelumnya.?® Hal itu juga membantu memahami di mana tempat dari penelitian
yang dilakukan di antara penelitian-penelitian sebelumnya, sekaligus melihat unsur kebaruan
(novelty) dari penelitian yang ada.?’

Penelitian terhadap pemikiran sosial DGD sejatinya bukan hal baru. Telah ada beberapa
penelitian sebelumnya yang dilakukan dan dipublikasikan. Minimal ada tiga karya ilamiah yang
dipandang representatif. Buku pertama adalah karangan Edward Duff. Duff adalah seorang
teolog Katolik, meneliti pemikiran sosial DGD sebagai bagian dari disertasinya tahun 1954
yang berjudul The Social Thought of the World Council of Churches.>® Sebagaimana
ditekankan Duff pada bagian pendahuluan bukunya, apa yang ia lakukan bukanlah suatu
penelitian teologi. Karena itu wacana terkait hal-hal teologis kurang dieksplorasi dalam
penelitian ini.

Adapun fokus penelitian Duff mencakup tiga hal yakni: hakikat dan otoritas DGD, filsafat
sosial DGD, dan kebijakan sosial DGD, disertai beberapa evaluasi kritis. Hal itu sekaligus
memperlihatkan minat dan metode yang digunakan Duff dalam penelitiannya yakni pendekatan
filsafat sosial. Kesan itu amat jelas tergambar dalam caranya mengolah hasil-hasil
penelitiannya. Penelitian ini dilakukan pada tahun 1954, karena itu Duff hanya meneliti hasil-
hasil dari dua persidangan umum DGD, yakni di Amsterdam (1948), dan Evaston (1954).
Penelitian Duff menyumbangkan informasi berharga tentang hal-hal yang ada di “belakang”
pemikian Sosial DGD, khususnya tentang filsafat sosial DGD.

Penelitian kedua tentang pemikiran sosial DGD dilakukan oleh Paul Bock. Bock adalah
seorang teolog dan pengajar di Heidelberg College, Jerman. Hasil penelitiannya diterbitkan
dalam buku In Search of a Responsible World Society — The Social Teachings of the World
Council of Churches, diterbitkan tahun 1974.3! Sesuai judulnya Bock memfokuskan penelitian
tentang pemikiran DGD mengenai “masyarakat dunia yang bertanggungjawab.” la menyebut
penelitian ini sebagai “ajaran sosial” DGD, suatu istilah yang kurang tepat dalam konteks DGD.
Tema tentang masyarakat yang bertanggungjab menjadi arah umum dan program pelayanan
DGD sejak ia berdiri tahun 1948 hingga tahun 1970an. Dengan metode penelitian historis,
fokus penelitian Bock adalah pada kecenderungan pemikiran sosial DGD tentang masyarakat

dunia yang bertanggungjawab selama kurun waktu tersebut.

28 John W. Creswell, Research Design — Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches (Los
Angeles: SAGE Publications, 2009), 25.

2 Fx. E. Armada Riyanto, Metodologi. Pemantik & Anatomi Riset Filosofis Teologis (Malang: Widya Sasana
Publication, 2020), 42-44.

30 Lihat: Edward Duff, The Social Thought of World Council of Churches (USA: Association Press), 1956.

31 Paul Bock, In Search of Responsible World Society — The Social Teachings of the World Council of Churches
(Philadelphia: The Westminster Press, 1974).



Sebagai suatu penelitian historis, Bock merunut dengan baik dan apik tema-tema sosial
yang muncul, sekaligus memperlihatkan adanya pergeseran dalam pemikiran sosial DGD.
Salah satu hal penting yang ditekankan Bock ialah sekalipun setiap orang bertanggungjawab
atas tindakan yang ia lakukan, namun karena gereja adalah suatu paguyuban maka setiap orang
Kristen juga harus terbuka mendengar dari mereka yang telah mencurahkan waktu dan
pikirannya untuk merumuskan pemikiran sosial gereja sebagai pedoman hidup bersama.>?

Namun agak berbeda dengan Duff, dalam pemahaman Bock idealisme DGD tentang
masyarakat dunia yang bertanggungjawab cenderung dipahami sebagai suatu sistem sosial.
Karena itu ia berpendapat bahwa konsep “masyarakat yang bertanggungjawab” merupakan
“jalan ketiga” yang ditawarkan DGD di tengah persaingan ideologi kapitalisme dan sosialisme
yang ada pada masa itu. Buku ini ditutup tanpa ada refleksi teologis maupun evaluasi dan
kesimpulan. Karena itu buku ini kurang menawarkan wawasan teologis sosial yang relevan
untuk masa sekarang ini.

Penelitian ketiga terhadap pemikiran sosial DGD dilakukan oleh Ans van der Bent. Bent
tergolong “orang dalam” di DGD oleh karena ia adalah seorang staff (pegawai) yang telah
bekerja selama 25 tahun di Perpustakaan DGD dan pada kantor penelitian DGD. Jadi Bent
termasuk orang yang mengenal secara dekat dan memiliki akses yang luas terhadap sumber-
sumber literatur mengenai DGD. Fokus penelitian Bent ialah tentang Commitment to God'’s
World — A Concise Critical Survey of Ecumenical Social Thought.>

Bent melakukan penelitian dengan mengambil ancang-ancang waktu jauh ke belakang
sebelum DGD berdiri, periode 1850-1925, dan melintasi waktu yang panjang hingga tahun
1991. Hal itu memperlihatkan sensitifitas keilmuannya pada sejarah dalam hal ini sejarah DGD.
Bent mencoba memberikan wawasan yang komprehensif kepada pembaca terkait hubungan
gereja dan masyarakat. Ia juga menyertakan gambaran singkat (Bab XIII), suatu perbandingan,
dengan Ajaran Sosial Gereja Katolik.** Hal itu menjadi informasi yang penting.

Pada dasarnya Bent memberi perhatian pada keterlibatan gereja dalam urusan-urusan
sosial, politik, dan ekonomi, yang ditandai sejumlah hal penting. Bent menutup bukunya
dengan suatu kesimpulan tentang hal-hal seputar kelemahan DGD dan keberhasilan yang telah

dilakukan, serta komentar terhadap beberapa hal penting yang perlu menjadi perhatian DGD

32 Paul Bock, In Search of Responsible,19.

33 Ans van der Bent, Commitment to God’s World. A Concise Critical Survey of Ecumenical Social Thought
(Geneva: WCC Publications, 1995).

34 Ans van der Bent, Commitment to God’s World, 155-176.
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lebih lanjut. Hal dimaksud antara lain: perkembangan IPTEK, masalah konflik dan kekerasan,
keterlibatan kaum muda dalam sidang DGD, serta dialog antar iman.

Itulah beberapa penelitian penting yang dapat diidentifikasi, yang secara khusus memberi
perhatian pada pemikiran sosial DGD. Dari ketiga hasil penelitian tersebut tampak perbedaan
mencolok terkait pokok-pokok yang diteliti. Penelitian pertama oleh Duff tampak lebih umum.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Bock dan Bent difokuskan pada tema tertentu. Dari segi
pemilihan waktu, jelas ketiganya mengambil periode waktu yang berbeda terkait perkembangan
pemikiran sosial DGD. Hal yang tidak kalah penting untuk dikemukakan adalah ketiga hasil
penelitian tersebut bukanlah suatu penelitian teologis karena itu tidak ada refleksi atau tinjauan
teologis tertentu di dalamnya.

Dengan paparan singkat terkait beberapa hasil penelitian terdahulu maka dibandingkan
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, jelas ada persamaan dan perbedaannya.
Persamaannya, sama-sama memberi perhatian pada pemikiran sosial DGD. Namun di balik
persamaan itu ada beberapa perbedaan: Pertama, fokus penelitian penulis adalah pemikiran
sosial DGD tentang Transformasi Sosial. Kedua, penelitian yang dilakukan penulis adalah suatu
penelitian teologis khususnya dari perspektif teologis sosial Kristen. Hal itu tidak dilakukan
oleh ketiga penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan mengisi gap tersebut. Dengan penelitian
ini diharapkan hasilnya akan bermanfaat baik dalam dunia akademik teologi maupun bagi

kebutuhan pelayanan gereja, khususnya terkait transformasi sosial.

1.4. Masalah Penelitian

Pada bagian awal proposal ini telah dipaparkan latar belakang masalah mengapa
penelitian ini perlu dilakukan. Namun informasi tersebut belum memperlihatkan secara
mendalam dinamika persoalan teologis seputar pokok yang akan diteliti. Karena itu pada bagian
ini akan dipaparkan lebih lanjut masalah teologis seputar pokok penelitian yang ada, dikaitkan

dengan konteks gereja dan masyarakat di Indonesia.

1.3.1. Pembangunan sebagai masalah sosial dan teologis

Dalam konteks hidup bergereja di Indonesia, munculnya diakonia reformatif atau
diakonia pembangunan, disusul diakonia transformatif tidak terlepas dari dinamika perubahan
yang terjadi dalam gereja maupun masyarakat. Dari perspektif gereja, pembangunan

masyarakat bukan hanya masalah sosial melainkan juga masalah teologis.>’

35 Lihat antara lain: J.B. Banawiratma & J. Muller, Berteologi Sosisl Lintas llmu, 108-114.
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Di dalam gereja, diakonia pembangunan muncul dalam era pembangunan, seiring dengan
kesadaran gereja untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Pada aras global, hal itu dibahas
secara intensif dalam Sidang Raya DGD ke-4 tahun 1967 di Upsalla Swedia. Hal itu dilakukan
sebagai respon atas dicanangkannya progam Development Decade oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) pada dekade tahun 1960-an s/d 1970-an.>® Sedangkan di Indonesia, hal itu
dibahas secara serius dalam Sidang Raya DGI (sekarang PGI) ke-7 tahun 1971 di Pematang
Siantar.?” DGI maupun gereja-gereja anggota DGI menindaklanjutinya dalam program dan
kegiatan di lingkungan gereja. Sejak saat itulah diakonia pembangunan menjadi bagian dari
program pelayanan gereja, melengkapi diakonia karitatif yang sebelumnya telah ada.

Pada masa yang sama, bangsa Indonesia juga sedang menggalakkan pembangunan
nasional di segala bidang, di bawah rezim pemerintahan Orde Baru, di antarnya melalui konsep
Trilogi Pembangunan. Namun dalam perjalanannya pembangunan yang dilakukan pemerintah
diwarnai banyak ketimpangan dan penyimpangan. Di antaranya tidak adanya keadilan atau
pemerataan dalam pembangunan dan terancamnya hak-hak dasar masyarakat. Rakyat
dikorbankan demi kepentingan pembangunan dan terjadi eksploitasi sumberdaya alam secara
masif yang menyebakan terjadinya kerusakan alam yang parah di banyak tempat.

B.J. Habibie dalam bukunya “Detik-Detik yang Menentukan” mengatakan bahwa
pembangunan di Indonesia pada era Orde Baru mengalami apa yang ia sebut “salah urus.” Hal
itu antara lain ditandai keaadaan pemerintahan yang terlalu sentralistis dan munculnya korupsi,
kolusi, dan nepotisme secara signifikan.*® Selanjutnya dikatakan, kolusi yang menyuburkan
monopoli telah melebarkan jurang antara kaya-miskin, hanya sekelompok orang saja yang
menikmati kesempatan dan fasilitas-fasilitas khusus di bidang ekonomi, sementara sebagian
terbesar rakyat tetap hidup di bawah garis kemiskinan. Lagi pula, pelaksanaan pembangunan
lebih terkonsentrasi di pulau Jawa, sementara daerah-daerah di luar Jawa tetap saja tertinggal.>®
Informasi ini menunjukkan bahwa paradigma dan politik pembangunan yang dijalankan
pemerintah menyimpang dari nilai-nilai keadilan sosial dan humanitas.

Ideologi pembangunan yang terjadi di Indonesia juga dipengaruhi proyek modernisasi
gaya Barat serta ideologi ekonomi kapitalisme yang berkembang di negara-negara maju. Hal

itu dipicu program “Dekade Pembangunan” PBB yang mendorong negara-negara maju

36 Josef Widyatmadja, Yesus & Wong Cilik, 40-45; McMichael, Development and Social Change, 55-56.

37 DGI, NOTULEN, Sidang Raya ke VII Dewan Gereja-Gereja di Indonesia 18-28 April 1971.

38 Bacharuddin Jusuf Habibie, Detik-Detik yang Menentukan. Jalan Panjang Indonesia Menuju Demokrasi
(Jakarta: THC Mandiri, 2006), 1-2.

39 Bacharuddin J. Habibie, Detik-Detik yang Menentukan, 4.
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membantu pembangunan negara-negara miskin atau negara bekas jajahan.** Pembangunan
kemudian menjadi proyek modernizasi Barat dengan penekanan pada pertumbuhan ekonomi,
bantuan modal, dan alih tekonologi. Sebagai imbalannya, sumber daya alam di negara-negara
miskin dikeruk untuk kepentingan negara Barat.

Di pihak lain, walaupun terjadi pembangunan atau pertumbuhan ekonomi namun angka
kemiskinan justeru tidak pernah berkurang, karena yang menikmati blessing dari pertumbuhan
ekonomi adalah para elit penguasa dan pengusaha. Kondisi seperti itulah yang McMichael sebut
“paradoks pembangunan” (development paradox).*' Selain itu teori pembangunan berorientasi
pada kemajuan material, mengabaikan pembangunan spiritual dan kultural. Martabat manusia
direduksi nilainya hanya berdasarkan apa yang ia produksi dan konsumsi.*?

Hal itu menjadi salah satu kelemahan mendasar paradigma pembangunan (modernisasi)
model Barat. Hingga saat ini mentalitas dan praktek-praktek koruptif masih sulit dihilangkan
di Indoneisa, walau telah ada lembaga superbody bernama Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) untuk menanganinya. Sebagai contoh, menurut data yang ada, sepanjang tahun 2021
Kejaksaan Agung menangani 371 kasus korupsi dengan jumlah tersangka 814 orang.*’ Belum
termasuk kasus-kasus korupsi yang diselidik KPK dan pihak penegak hukum lainnya.

Saat ini sistem pemerintahan telah berganti dari rezim Orde Baru ke Orde Reformasi.
Namun warisan kepincangan pembagunan dari masa lalu belum berubah secara signifikan.
Sejak masa presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla tahun 2014-2019 hingga periode saat ini,
pemerintah mencanangkan visi-misi pembangunan bangsa yang disebut ‘“Program Nawacita.”
Program Nawacita berisi sembilan program prioritas yang menjadi agenda perubahan menuju
Indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri secara ekonomi, dan berkepribadian secara
budaya (baca: Trisakti).** Di antara program Nawacita yang populer adalah revolusi karakter
bangsa atau “revolusi mental”, khususnya melalui pendidikan.

Sejauh ini kinerja pemerintah terkait implementasi program Nawacita, relatif memuaskan
masyarakat. Beberapa program yang menyentuh kebutuhan rakyat adalah penerapan satu harga
BBM di seluruh Indonesia, sertifikasi tanah secara gratis, serta berbagai program pembangunan

lainnya yang dilakukan pemerintah. Akan tetapi masih terdapat kepincangan di sana-sini, antara

40 McMichael, Development and Social Change, 55; Lihat juga: Widyatmadja, Yesus & Wong Cilik, 40-41.

4 McMichael, Development and Social Change,14.

42 Tom Sine, “Development: Its Secular Past and Its Uncertain Future” dalam: Vinay Samuel and Chris Sugden
(eds.), The Church in Responsible, 7.

4 Monavia Ayu Rizaty “Kejaksaan Agung Tangani 371 Kasus Korupsi Sepanjang tahun 2021” dalam:
https://dataindonesia,id/ragam/detail/kejaksaan-agung-tangani-371-kasus-korupsi-sepanjang-2021 (diakses pada:
18 Oktober 2022).

“ https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nawa_Cita. (diakses: 15 Pebruari 2023).
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lain terkait penegakan hukum dan hak asasi manusia. Lembaga Setara Institute, misalnya,
mengkritik masih rendahnya praktik perlindungan dan penegakkan HAM di Indonesia.*’ Hal
itu utamanya terkait sejumlah kasus terkait pelanggaran HAM.

Dalam bidang sosial ekonomi, dari sekian masalah sosial yang ada dapat dilihat antara
lain dalam data berikut ini. Jumlah penduduk miskin di Indonesia hingga Maret 2022 sebesar
26,16 juta orang atau 9.54% dari total penduduk di Indonesia saat ini.*® Sedangkan menurut
data tahun 2021, Propinsi dengan urutan teratas prosentasi kemiskinan di Indonesia berada di
Indonesia Timur, yakni: Propinsi Papua (26,8%), Propinsi Papua Barat (21,7%), Propinsi Nusa
Tenggara Timur (21,21%), dan Propinsi Maluku (17,99%).%7 Jadi angka kemiskinan masih
relatif tinggi di empat Propinsi tersebut. Hal itu setidaknya memperlihatkan bahwa struktur
perekonomian nasional belum mengalami banyak perubahan.

Adapun sikap Gereja yang resmi terhadap pembangunan pada masa lalu, kata Yewangoe,
adalah berpartisipasi secara positif, kreatif, kritis, dan realistis.*® Dengan kata lain, gereja secara
teologis mendukung pelaksanaan pembangunan yang terjadi di Indonesia. Akan tetapi pada
masa lalu gereja dikritik karena dianggap lebih bersikap positif dan realistis. Bahkan dipandang
mendukung status quo dengan menempel pada mereka yang berkuasa.*’

Dalam Sidang Raya DGI di Pematang Siantar tahun 1971, pandangan teologis tentang
keterlibatan gereja dalam pembangunan nasional direvisi. Berdasarkan reinterpretasi terhadap
Injil Lukas 4:18-19, ditarik kesimpulan bahwa Injil adalah Kabar Baik tentang pembebasan
bagi semua orang.’° Di sini terjadi pergeseran pandangan teologi sosial gereja, yakni teologi
pembangunan diberi perspektif Injil pembebasan. Hal itu tampaknya ikut dipengaruhi teologi
pembebasan yang terjadi di Amerika Latin saat itu.>! Akan tetapi perubahan perspektif tersebut

tidak dengan sendirinya terimplementasi dalam pelayanan gereja.

45 Setara Institute, “Indek Kinerja HAM 2021 dalam: https:/setara-institute.org/indeks-kinerja-ham-tahun-
2021 (diakses, 15 Pebruari 2023).

46 Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/07/15/1930/presentase-penduduk-miskin-
maret-2022-turun-menjadi-9-54-persen.html. (diakses pada: 17 Oktober 2022).

47 Lidya Julita Sembiring, “Pengumuman! Ini 10 Daerah Termiskin di Indonesia” dalam:
https://www.cnbcindoesia.comnews/2021026084314-4-223576/pengumuman-ini- 10-daerah-termiskin-di-
indonesia. (diakses: 16 Oktober 2022).

% A.A. Yewangoe, Living in the World that Fit for Habitation (Yogyakarta: Institut DIAN/Interfidei, 2014),
100-101; Lihat juga: PGI, Lima Dokumen Keesaan Gereja Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (LDK-PGI)
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 29.

4 Emanuel Gerrit Singgih, Menguak Isolasi Menjalin Relasi. Teologi Kristen dan Tantangan Dunia
Postmodern (Jakarta BPK Gunung Mulia, 2009), 213-214.

39 A.A. Yewangoe, Living in the World, 101.

5! Lihat antara lain: Gustavo Gutierrez, 4 Theology of Liberation. History, Politics and Salvation (London:
SCM Press, Ltd., 1974); Ronald H. Nash (ed.), Liberation Theology (Michigan: Mott Media, 1984), dll.
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1.3.2. Transformasi sosial dalam bingkai teologi sosial

Trasformasi sosial merupakan suatu pokok yang terbuka untuk dikaji dari berbagai
perspektif atau disiplin ilmu. Para ilmuwan sosial menjadikan perubahan sosial sebagai bidang
kajian utama. Menurut Sztompka, Sosiologi lahir pada abad ke-19 sebagai upaya memahami
transformasi fundamental dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern, yakni munculnya
tatanan masyarakat urban, industrial dan kapitalis.’> Dalam ranah agama, khususnya agama
Kristen, hal-hal yang berkaitan dengan masalah sosial dan keterlibatan gereja di dalamnya,
menjadi ranah kajian dari teologi sosial atau etika sosial.

Karena segi kemasyarakatan (sosialitas) yang melekat pada teologi sosial maka proses

1.>3 Selain itu,

atau kerja teologi sosial melibatkan ilmu-ilmu sosial maupun refleksi etika sosia
teologi sosial memiliki metode pendekatan khusus dalam memahami masyarakat maupun
dalam melakukan refleksi teologis terkait keterlibatan gereja dalam masalah-masalah

masyarakat.>*

Secara metodis, teologi sosial memiliki empat tahapan dasar yakni: observasi,
analisis sosial, refleksi teologi sosial, dan tindakan sebagai perwujudan iman.

Sesuai dengan karakter studinya yang bersifat lintas disiplin ilmu, diharapkan kerjasama
tidak hanya lintas ilmu melainkan juga lintas iman. Karena masalah-masalah sosial yang ada
saat ini begitu kompleks. Gereja tidak bisa bekerja secara sendirian, melainkan harus
bekerjasama dengan berbagai elemen bangsa lainnya. Dalam rangka transformasi sosial perlu
dikembangkan kerjasama bersifat kolaboratif dan oikumenis. Gereja, seperti dikatakan
Hehanussa adalah suatu paguyuban Ekumenis.> Karena itu kerjasama oikumenis perlu
ditingkatkan baik di lingkup lokal, naional, regional, maupun global. Dengan belajar dari DGD,
setidaknya dapat membantu gereja-gereja berpikir secara global dan betindak secara lokal
(think globally and act locally).

Saat ini transformasi sosial telah menjadi suatu pendekatan baru yang digunakan

setidaknya untuk dua hal.’¢

Pertama, transformasi dipakai sebagai koreksi dan pengganti teori
pembangunan yang dipandang memiliki banyak kelemahan. Hal yang dibutuhkan dunia saat

ini lebih dari sebatas pembangunan (beyond develompment) melainkan transformasi. Kedua,

52 Pidtr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Penada, 2014), v-vi; Lihat juga: Agus Salim,
Perubahan Sosial. Sketsa dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2014).

53 J.B. Banawiratma & J. Miiller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu, 25-26; ].B Banawiratma, “Analisis Sosial dan
Pembebasan: Refleksi Teologis” dalam: J.B. Banawiratma (ed.), Kemiskinan dan Pembebasan (Yogyakarta:
Kanisius, 1992),126-127.

54 J.B. Banawiratma & J. Miiller, Berteologi Sosial Lintas Ilmu, 26-30.

35 Jozef M.N Hehanussa, “Gereja sebagai Paguyuban Ekumenis” dalam: Fransiskus Purwanto & Agustinus Tri
Edy Warsono (eds.), Membangun Gereja sebagai Gerakan Cerdas dan Solider (Yogyakarta: Sanata Dharma
University Press, 2020), 203-213.

56 Wayne G. Bragg, “From Development to Transformation” dalam: Vinay Samuel and Chris Sugden (eds.),
The Church in Response to Human Need (Grand Rapids, Michigan: William B. Eermands, PC., 1987), 20-47.
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transformasi menjadi pendekatan teologi yang baru. Transformasi dipahami sebagai bagian dari
karya Allah secara berkelanjutan dalam sejarah demi pemulihan semua ciptaan dengan diri-
Nya, dan agar semua ciptaan menjalani peran dan relasi yang benar. Transformasi itu mencakup
baik pembaruan individu maupun struktur sosial sehingga terbangun relasi harmonis dengan

Allah, sesama, lingkungan, dan diri sendiri.

1.3.3. Pemikiran sosial DGD sebagai dasar teori dan objek kajian

Teologi dan pemikiran sosial tentang masalah-masalah sosial pada dasarnya dapat
diperoleh dari berbagai sumber. Ia dapat diperoleh dari pemikiran para teolog sebagaimana
terdapat dalam berbagai literatur teologi sosial, demikian pula dari dokumen-dokumen hasil
keputusan persidangan gerejawi. Dalam rangka penelitian ini penulis memilih pemikiran sosial
oikumenis DGD sebagai rujukan dan fokus penelitian.

Seperti diketahui sejak DGD didirikan, salah satu yang menjadi kepedulian utamanya
adalah pembaruan masyarakat. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan teologis tertentu.
Sejak persidangan SR ke-1 tahun 1948 hingga sekarang, kepedulian terhadap masalah-masalah
sosial selalu menjadi agenda utama dalam Sidang Raya DGD, yang diadakan setiap tujuh tahun
sekali.’’ Hal itu tertuang baik dalam pernyataan atau keputusan persidangan, dokumen teologis,
maupun program pelayanan DGD.

Perlu digarisbawahi bahwa DGD, seperti dirumuskan dalam konstitusinya, bukanlah
sebuah gereja mandiri melainkan suatu fellowship of churches atau suatu wadah persekutuan
dari gereja-gereja mandiri aras global.’® Gereja-gereja tersebut berasal dari berbagai tradisi
teologi atau denominasi gereja yang bergabung menjadi anggota DGD. Karena hakikat DGD
adalah wadah atau dewan gereja-gereja maka ia tidak menjalankan fungsi seperti layaknya
sebuah gereja mandiri. Hal itu telah diatur dalam Konstitusi DGD.>

Hal itu berimplikasi antara lain pada otoritas atau wewenang DGD dalam menyampaikan
pernyataan publik, seperti diatur dalam Konstitusi DGD pasal X tentang Public Statements
(Pernyataan Publik). Dikatakan bahwa otoritas pernyatan publik DGD lebih terletak pada
kebenaran dan kebijaksanaan yang terkandung di dalamnya, bukan pada DGD sebagai

institusi.® Menurut Shaull, tampaknya hal tersebut dipengaruhi pandangan Luther tentang

57 Lihat antara lain: W.A. Visser’t Hooft (ed.), The First Assembly; Mark Ellingsen, The Cutting Edge, How
Churches Speak on Social Issues (Geneva: WCC Publications, 1993).

58 Kondrad Raiser, Constitution, Rules, Regulations and By-laws (Geneva: WCC, 1996), 1.

3 Kondrad Raiser, Constitution, 2.

0 K ondrad Raiser, Constitution, 17.
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doktrin pembenaran oleh iman. Otoritas tidak bergantung pada institusi yang terlihat melainkan
pada firman Allah.%! Namun hal itu perlu ditelaah lebih lanjut.

Sejauh in1 DGD telah mengeluarkan banyak pemikiran sosial terkait berbagai hal seperti
tertuang dalam berbagai keputusan persidangan DGD. Sebagai sebuah wadah oikumenis maka
pemikiran sosial DGD bercorak oikumenis. la teranyam atau diwarnai pemikiran teologis dari
gereja-gereja anggota DGD yang bisa saling memperkaya. Karena banyaknya pemikiran sosial
yang dikeluarkan DGD maka dalam penelitian ini penulis akan secara selektif memilih hal-hal

penting, khususnya yang relevan dengan pokok penelitian yang ada.

1.5. Pemilihan Judul: Mengapa Transformasi Sosial
Pada bagian ini perlu dikemukakan mengapa transformasi sosial dipilih sebagai pokok
kajian. Hal itu sekaligus menjadi bagian dari alasan pemilihan judul penelitian dan sebagai

landasan teoritis (teologis) bagi pemilihan judul tersebut.

1.5.1. Mengembangkan perspektif baru

Dalam diskursus teologi sosial, sejatinya transformasi sosial bukan hal baru. Di dalam
gereja transformasi sosial menjadi bagian dari tugas diakonal gereja yang disebut diakonia
transformatif. Saat ini pelaksanaan diakonia karitatif dan reformatif dipandang tidak cukup.
Karena itu dibutuhkan diakonia transformatif. Kebutuhan akan diakonia transformatif, seperti
dikatakan Hehanussa, adalah sebuah tantangan sekaligus tuntutan bagi gereja-gereja.®? Ia
merupakan tantangan karena hal itu tidak mudah melakukannya. Ia menjadi tuntutan karena
merupakan kebutuhan gereja yang hakiki saat ini.

Dalam kehidupan sosial dan politik pendekatan pembangunan sosial dan ekonomi yang
lama dipandang tidak memadai. Ila mengandung banyak ketimpangan dan menuai banyak kritik,
protes, atau ketidakpuasan. Karena itu dibutuhkan pendekatan baru yang melampauinya
(beyond development), yakni transformasi sosial. Menurut Widyatmadja, pembangunan sebagai
transformasi merupakan proses pembebasan menuju kemanusiaan yang adil dan beradab.®
Secara logika, suatu pendekatan yang baru harus lebih baik dari pendekatan sebelumnya,
demikian pula ia harus membawa dampak yang lebih baik.

Dewasa ini kata transformasi telah digunakan dalam berbagai bidang: religius maupun

sekuler. David J. Bosh dalam bukunya Transformasi Misi Kristen, menggunakan transformasi

6! Richard Shaull, The Reformation, 34; Lihat juga: Alister E. McGrath, Historical Theology. An Introduction
to the History of Christian Thought (West Sussex: Wiley-Blackwell, 2013, 148-149.

62 Jozef M.N. Hehanussa, “Pelayanan Doakonia yang Transformatif: Tuntutan atau Tantangan” dalam: GEMA
TEOLOGI, Jurnal Teologi Kontekstual (Vol. 36. No.1. April 2012), 136.

83 Josef Widyatmadja, Yesus & Wong Cilik, 77.
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dalam hubungan dengan perubahan paradgima (paradigm shift) dalam misi.®* Penggunaan kata
“paradigma” mengacu pada pandangan Khun yang mengartikannya sebagai keseluruhan
konstelasi kepercayaan, nilai, teknik dan sebagainya, yang sama-sama dimiliki oleh sebuah
paguyuban tertentu. ®

Dalam lingkup DGD, selain telah memiliki komitmen dari awal terkait pembaharuan
sosial, hal itu menjadi pembahasan utama dalam SR ke-9 DGD tahun 2006 di Porto Alegre.
Sidang tersebut mengusung tema: God in Your Grace, Transform the World. Di sini anugerah
sebagai karya Allah dalam Kristus dijadikan dasar teologis transformasi yang mencakup: dunia,
bumi, masyarakat, gereja, kehidupan, dan kesaksian.®® Jadi dalam pemikiran sosial DGD,
teologi anugerah dan penebusan mendapat penekanan penting terkait transformasi sosial.

Dalam konteks dewasa ini transformasi sosial muncul sebagai paradigma alternatif
terhadap paradigma pembangunan, khususnya terkait nilai, keyakinan, atau ideologi di balik
pembangunan sosial. Menurut para ahli, pembangunan sebagai anak dari Pencerahan
didasarkan pada keyakinan implisit bahwa masyarakat akan mengalami kemajuan secara
material. Di balik pandangan tersebut terimplisit keyakinan yang kuat bahwa kemajuan
ekonomi akan secara otomatis menghasilkan kemajuan sosial dan moral.%” Dalam pemikiran
tersebut nasib kemajuan sosial, moral, kultural, maupun sepiritual ditentukan kemajuan
ekonomi. Pemikiran ini diduga merupakan pengaruh dari paradigma pencerahan yang sangat
bercorak materialistik.

Selanjutnya pengejaran kepentingan pribadi oleh setiap orang (pivate self-interest) pada
akhirnya dipandang akan berdampak pada kebaikan bersama (common good). Hal itu akan
menghasilkan masyarakat baru yang maju dan bertumbuh secara ekonomi. Pandangan tersebut
tidak saja bercorak materialistik melainkan juga reduksionistik oleh karena nilai manusia
direndahkan hanya sebagai sarana ekonomi. Manusia diukur dari segi material berdasarkan
kemampuannya dalam hal produksi dan konsumsi.

Pandangan materialistik-reduksionistik itulah yang dianggap sebagai salah satu akar
masalah dari berbagai carut-marut pembangunan sosial yang terjadi. Karena itu dibutuhkan

paradigma alternatif untuk mengatasi hal itu. Paradigma tersebut adalah transformasi sosial.

% David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001).

%5 Thomas S. Khun, The Structure of Scientific Revolution (Chicago: The University of Chicago Press, 1970),
175-176.

% Luis N. Rivera-Pagan (ed.), God, in your Grace (2007).

7 Tom Sine, “Development: Its Secular Past and its Uncertain Future” dalam: Vinay Samuel and Chris Sugden
(ed.), The Church in Responsible, 2-3, 6-7.
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Secara oikumenis paradigma transformasi sosial terdapat dalam pemikiran sosial DGD. Karena
itu penelitian ini akan mengkaji pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial.

Dalam kaitan dengan transformasi sosial, dalam teologi sosial para teolog umumnya
sependapat bahwa akar utama kejahatan adalah dosa. Namun dosa tidak hanya dipahami
sebagai dosa individual melainkan juga dosa sosial dan struktural.®® Keduanya memiliki kaitan
erat. Dosa individu dapat menjadi penyebab terjadinya dosa sosial dan struktural, atau
sebaliknya.%® Dalam pemahaman tersebut dosa dipandang mendistorsi seluruh aspek kehidupan

ciptaan dari tujuan awal Sang Pencipta.

1.5.2. Penebusan Kristus dasar transformasi dan pembebasan

Di atas telah dipaparkan bahwa akar semua kejahatan dan masalah sosial adalah dosa,
baik dosa individual maupun dosa sosial atau struktural. Dosa sosial (social sin), menurut
Ruether, adalah dosa yang diwariskan (inkherited) oleh masyarakat, suatu realitas atau dosa
kolektif atau institusi.”® Karena itu dalam rangka transformasi sosial perlu dicarikan solusinya.
Dalam teologi sosial, hal itu bertolak dari karya Allah.

Ada banyak karya Allah yang dapat dijadikan sebagai rujukan untuk transformasi sosial.
Di antaranya adalah karya penebusan Allah di dalam Kristus yang menjadi dasar soteriologi
Kristen. Namun keselamatan tidak dipahami seperti dalam soteriologi klasik yang dominan
yakni sebatas keselamatan jiwa (salvation of soul) personal di masa depan atau di luar sejarah.”!
Seperti halnya dosa, keselamatan juga perlu dipahami secara sosial.

Hal senada juga dikemukakan Banawiratma. Menurutnya, keselamatan dari Allah bukan
hanya perkara rohani saja melainkan keselamatan seluruh manusia, dengan matra jasmani dan
sosialnya.”? Sesuai pandangan tersebut keselamatan dipahami secara holistik, yakni mencakup
seluruh matra atau aspek kehidupan manusia. Karena itu transformasi dan pembebasan juga
perlu dipahami dan dilakukan secara holistik.

Keselamatan pada matra sosial membutuhkan keterlibatan atau peran aktif manusia untuk
mengupayakan dan memperjuangkannya. Seperti dikatakan Morris: Christian persons can

engage in soteriological praxis in collaboration with God to make that saved state possible in

68 J.B. Banawirtma & J. Miiller, Berteologi Sosial, 158-159; Wayne G. Bragg, “From Development to
Transformation” dalam: Vinay Samuel and Christ Sugden (ed.), The Church in Responsible, 39; John C. Bennett,
Social Salvation, 33-35.

% Daniel K. Finn, “What is a Sinful Social Structure?” dalam: Theological Studies, 2016, Vol 77 (1), 140.

70 Rosemary Radford Ruether, To Change the World, Christology and Cultural Criticism (New York:
Crossroad, 1981), 25.

" Bruce Demarest, The Cross and Salvation. The Doctrine of Salvation (Illinois: Crossway, 1997), 26.

72 J.B. Banawiratma, Iman, Pendidikan dan Perubahan Sosial (Y ogyakarta: Kanisius, 1991), 54.
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t.” Di sini digunakan istilah praksis soteriologis. Dalam teologi pembebaan, praksis

the presen
soteriologis adalah praksis pembebasan.”* Itulah secara singkat beberapa pertimbangan sekitar

pemilihan pokok studi maupun alasan teologis di baliknya.

1.6. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Setelah memaparkan sejumlah uraian dan masalah terkait latar belakang dilakukannya
studi ini, pada bagian ini akan dirumuskan beberapa hal penting menyangkut apa yang akan
dikerjakan dalam studi ini. Pertama-tama perlu dikemukakan bahwa studi ini termasuk dalam
disiplin teologi sosial atau etika sosial Kristen. Karena itu premis nilai atau asumsi dasar
teologis sosial akan menjadi dasar dan pengarah utama dalam studi ini. Dalam hal ini teologi
sosial dipahami sebagai refleksi teologis atas keterlibatan sosial umat (gereja) dalam masalah-
masalah sosial maupun terhadap kenyataan sosial yang ada.”

Penulis memahami transformasi sosial sebagai sistem pemikiran sekaligus tindakan
terkait masalah-masalah sosial. Jadi transformasi sosial mencakup baik teori maupun praxis.
Transformasi sosial juga dipahami sebagai tujuan yang ingin diwujudkan. Dalam kaitan dengan
peran sosial gereja, minimal ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, yakni: apa alasan
keterlibatan gereja dalam transformasi sosial; apa tujuan dan sasaran keterlibatan sosial gereja;
apa metode keterlibatan gereja dalam transformasi sosial.

Secara umum transformasi sosial adalah perubahan kondisi sosial kehidupan masyarakat
dari keadaan lama yang buruk menjadi keadaan baru yang lebih baik. Sedangkan secara teologis
pemahaman tentang transformasi sosial seperti dirumuskan oleh “Asia Forum on Justice and
Development” adalah sebagai berikut: Social transformation is the process of creating a just
society. It aims at eliminating the structure and values, and removing the forces, which prevent
the people from achieving fuller humanity. Social transformation has a political, economic,
ecological, social and spiritual dimensions.”®

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, masalah utama yang hendak diteliti adalah
bagaimana pemahaman DGD terkait transformasi sosial. Dalam kaitan itu perlu diteliti dan
dianalisis tipe orientasi dan kerangka berpikir di balik pemikiran sosial DGD. Menurut

Banawiratma, ada tiga tipe ajaran sosial gereja, yakni: tipe sistem, tipe kritis, dan tipe

3 Wayne Morris, Salvation as Praxis. A Practical Theology of Salvation for a Multy-Faith World (London:
Bloomsbury, 2014), 62.

™ Gustavo Gutierrez, A Theology of Liberation (London: SCM Press, 1974), 149-152.

75 J.B. Banawiratma & J. Muller, Berteologi Sosial, 26.

6 Yong-Bock Kim (ed.), Asia Forum on Justice and Develompment (Singapore: CCA-WCC/CCPD, 1984),
24.
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tindakan.”” Pengetahuan tentang tiga tipe tersebut tidak saja bermanfaat untuk studi ini tetapi
juga bagi gereja-gereja dalam merancang tipe pemikiran dan peran sosial yang relevan.
Mengingat luasnya pokok yang akan diteliti maka penelitian ini akan secara seleketif
dibatasi pada pemikiran sosial DGD dalam 5 Sidang Umum DGD yang terakhir yakni Sidang:
ke-6 di Vancouver, Canada (1983); ke-7 di Canberra, Australia (1991); ke-8 di Harare, Afrika
Selatan (1998); ke-9 di Porto Alegre, Brazil (2006); dan ke-10 di Busan, Korea Selatan (2013).
Kelima sidang DGD tersebut dipilih dengan pertimbangan: Pertama, secara substansi hasil-
hasil persidangan tersebut terkait erat dengan pokok yang hendak diteliti. Kedua,
memperhatikan aspek aktualitas dari materi yang hendak diteliti. Berdasarkan perumusan dan
pembatasan masalah tersebut, adapun judul dari penelitian ini adalah: Transformasi Sosial

Menurut Pemikiran Sosial Dewan Gereja-Gereja Sedunia.

1.7. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan gambaran permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, adapun masalah
pokok yang hendak diteliti adalah: Bagaimana pemikiran sosial DGD tentang transformasi
sosial? Atas dasar itu ada beberapa pertanyaan penelitian yang diajukan, yakni:

1. Apa yang menjadi latar belakang keterlibatan DGD dalam masalah sosial berupa
pembangunan dan pembaharuan masyarakat?

2. Bagaimana pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial sebagaimana terdapat
dalam dokumen-dokumen DGD, dan seperti apa tipe pemikiran sosial dimaksud?

3. Bagaimana mendialogkan secara kritis pemikiran DGD tentang transformasi sosial
dengan berita Alkitab tentang Kerajaan Allah, khususnya dimensi soteriologis dan
eskatologis Kerajaan Allah?

4. Bagaimana signifikansi dan kontribusi pemikiran DGD tentang transformasi sosial

dalam konteks kehidupan bergereja Indonesia?

1.8. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada beberapa pertanyaan penelitian yang diajukan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui apa latarbelakang keterlibatan DGD dalam masalah sosial berupa
pembangunan dan pembaharuan masyarakat.
2. Menganalisa dan merekonstruksi pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial,

seperti terdapat dalam dokumen DGD dan seperti apa tipe pemikiran sosial dimaksud.

77 J.B. Banawiratma, “Pilihan Mengutamakan Kaum Miskin dalam Ajaran Sosial Gereja”, dalam: J.B.
Banawiratma (ed.), Aspek-Aspek Teologi Sosial (Yogyakarta: Kanisius, 1988), 161-170.
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3. Mendialogkan secara kritis pandangan DGD tentang transformasi sosial dengan berita
Alkitab tentang Kerajaan Allah, khususnya dimensi soteriologis dan eskatoalogis
Kerajaan Allah.

4. Menarik signifikansi dan kontribusi pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial

dalam konteks kehidupan bergereja di Indonesia.

1.9. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki beberapa kegunaan, yakni sebagai

berikut:

1. Secara akademik, bermanfaat untuk memperkaya literatur dalam bidang teologi
sosial, khususnya berkaitan dengan transformasi sosial. la juga dapat menjadi pemicu
untuk diadakan penelitian sejenis lebih lanjut.

2. Secara eklesiologis dan oikumenis, dapat menyumbang pemikiran sosial dalam
konteks hubungan kerjasama oikumenis di kalangan gereja-gereja, khususnya dalam
melakukan transformasi sosial di Indonesia.

3. Secara diakonal dan ministerial, dapat membantu meningkatkan pemahaman
sekaligus pelaksanaan diakonia transformatif.

4. Secara sosial, sebagai kontribusi pemikiran demi pembaruan sosial menuju kehidupan

masyarakat yang lebih adil, sejahtera, setara, dan manusiswi.

1.10. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan upaya penelitian yang dilakukan dalam bidang teologi sosial.
Sesuai hakikat dari studi bidang teologi sosial, maka secara metodologis ia dimungkinkan untuk
dilakukan lintasdisipliner dengan pendekatan dalam bidang ilmu lain yang relevan. Adapun

langkah-langkah dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

1.10.1.Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, karena itu akan digunakan
metode dan langkah-langkah dalam penelitian kualitatif dengan secara khusus melakukan
penelitian dokumen terkait pokok yang diteliti. Secara teoritis, penelitian kualitatif berpusat
pada pengetahuan dan pengalaman, serta interpretasi terhadap pengetahuan dan pengalaman
yang menjadi objek penelitian. Dalam Hermeneutik, metode yang demikian disebut

verstehen.®

78 Lihat: F. Budi Hardiman, Seni Memahami. Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida, (Yogyakarta:
Kanisius, 2015), 75.
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Menurut Ricoeur (1913-2005), memahami adalah menyingkap intensi yang
tersembunyi di balik teks. Namun kegiatan interpretasi bukan hanya untuk menemukan
makna dalam teks melainkan juga mengaitkannya dengan makna hidup, yakni lewat
refleksi.’” Bagi Ricoeur, tidak ada interpretasi tanpa refleksi. Pendekatan Ricoeur dijadikan
salah satu dasar metodologis dalam memahami perubahan sosial yang terjadi. Metode ini
berguna dalam memahami teks-teks keagamaan, dalam hal ini menganalisa dan
merefleksikan nilai-nilai, kepercayaan, dan ide yang ada di balik pemikiran sosial DGD
terkait transformasi sosial.

Selain itu sebagai sebuah kajian terhadap pemikiran sosial DGD maka analisis ini juga
melibatkan analisis sosial historis dan struktural terhadap model pemikiran DGD terkait
perubahan sosial.’ Analisis sosial dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan
pemikiran sosial DGD dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan analisis sosial struktural
memusatkan perhatian pada sistem yang mengambil bentuk dalam aneka dimensi. Karena
itu analisa struktural juga akan dipadukan dengan analisa struktural multidimensional.
Dalam model analisa tersebut, sebagaimana digagas diperkenalkan Banawiratma, ada tiga
poros kekuasaan yang saling berhubungan dalam ranah publik, khususnya dalam konteks
kapitalisme global, yakni: kekuasaan pasar, kekuasaan negara, dan kekuasaan komunitas.®!
Dari struktur lembaga-lembaga itulah masalah-masalah sosial bermunculan. Analisa ini

diperlukan untuk memahami pemikiran DGD khususnya terkait kapitalisme global.

1.10.2. Teknik penelitian dan pengumpulan dokumen

Penelitian ini pada dasarnya tergolong penelitian dokumen dan studi pustaka, yakni
meneliti dokumen DGD terkait pemikiran dan teologi sosial. Sedangkan langkah-langkah
penelitian ini mengikuti dinamika unsur-unsur pokok dalam teologi sosial yang terdiri dari
empat tahap atau langkah metodis.®> Dalam hal ini langah pertama yang dilakukan adalah
pengumpulan dokumen tertulis yang menyediakan data atau informasi berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti. Dokumen-dokumen tersebut diseleksi dan diklasifikasi dalam
dua kelompok, yakni: dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen primer adalah

dokumen berupa hasil-hasil keputusan Sidang Raya DGD, maupun produk keputsan DGD

7 Kutipan pandangan Riccoeur ini bersumber dari: F. Budihardiman, Seni Memahami, 240-241.

8 Joe Holland & Peter Henriot, Analisa Sosial dan Refleksi Teologis (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 30-32;
51-68.

81 J.B. Banawiratma, “Teologi Publik dengan Perspektif Pembebasan Holistik” dalam: J.B. Nanawiratma
(penyunting), Teologi Publik dan Ketidakadilan. Pembebasan Holistis Bagi dan Bersama Para Korban (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2023), 95-105.

82 J.B. Banawiratma & J. Miiller, Berteologi Sosial, 26-30.

20



lainnya terkait dengan masalah yang diteliti. Sedangkan dokumen sekunder adalah tulisan
atau buku referensi yang mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan pemikiran sosial DGD

yang dilakukan oleh para teolog, pakar, atau tokoh gereja.

1.10.3. Analisa dokumen

Langkah berikut adalah analisa dokumen yang berisi data atau informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Analisa tersebut antara lain dimasudkan untuk memetakan
masalah yang akan diteliti. Analisa juga dimaksudkan untuk mengetahui dan memperdalam
faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran sosial DGD. Selain itu dalam analisa ini
dilakukan identifikasi terhadap tipe pemikiran sosial yang dikembangkan dan digunakan
oleh DGD sekaligus merekonstruksinya. Beberapa tipe pemikiran sosial yang dikenal

adalah tipe sistem, tipe kritis, dan tipe tindakan.®’

1.10.4.Interpretasi dan tinjauan atau refleksi teologis sosial

Dalam konteks penelitian ini, interpretasi dan tinjauan atau refleksi teologis sosial
merupakan refleksi teologis-etis terhadap hasil analis pada tahapan sebelumnya, dalam hal
ini terkait pemahaman DGD tentang transformasi sosial. Hal ini dilakukan dengan
mempertemukan atau mendialogkan secara kritis kesaksian Alkitab, khususnya tentang
Kerajaan Allah dengan pemikiran sosial DGD.3* Dalam hal ini ditekankan pada dimensi
soteriologis dan eskatologis Kerajan Allah. Tinjauan dan dialog kritis itu mencakup unsur
afirmasi dan konfrontasi kritis menuju transformasi. Upaya tersebut akan bermuara pada
menarik kontribusi pemikiran sosial DGD terkait transformasi sosial dalam konteks gereja
di Indonesia dan beberapa rekomendasi yang dipandang relevan untuk ditindaklanjuti oleh

pihak-pihak terkait.

1.11. Sistematika

Seluruh proses kerja dalam penelitian maupun penulisan hasil penulitian perlu diatur
dalam suatu sistematika dan tatakerja yang baik sebagai sebuah karya ilmiah teologis. Karena
itu penelitian ini dan penulisannya dilakukan berdasarkan alur dan sistematika yang disusun

sebagai berikut:

8 J.B. Banawiratma, “Pilihan Mengutamakan Kaum Miskin dalam Ajaran Sosial Gereja” dalam: J.B.
Banawiratma (ed.), Aspek-Aspek Teologi Sosial (Yogyakarta: Kanisius, 1988), 161-167.
8 J.B. Banawiratma & J. Muller, Berteologi Sosial, 28.
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Bab I
Bab ini berisi Proposal penelitian yang terdiri dari: latar belakang, tinjauan literatur, masalah
penelitian, alasan pemilihan judul, perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penulisan,

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistimatika penulisan.

Bab II:

Bab ini berisi uraian tentang potret selayang pandang DGD, yang terdiri dari: latar belakang
DGD, cikal-bakal gerakan oikumene, lahir dan terbentuknya DGD, persidangan umum
DGD, segi-segi penting DGD, misi dan tujuan DGD, dan hal-hal penting lainnya seputar
DGD yang terkait dengan topik yang diteliti.

Bab III:

Bab ini akan mengeksplorasi sekaligus merekonstruksi pemikiran sosial DGD tentang
transformasi sosial yang mencakup bidang: Pemikiran DGD tentang Transformasi sosial;
Transformasi sosial dalam konteks HAM; Transformasi sosial dalam konteks JPIC;
Transformasi sosial dalam konteks globalisasi ekonomi; dan otoritas DGD. Hal itu dilakukan
terhadap hasil-hasil persidangan DGD, khususnya dalam 5 persidangan terakhir, mulai dari
persidangan DGD ke-6 di Vancouver — Canada tahun 1983, hingga persidangan DGD ke-10
di Busan - Korea Selatan tahun 2013.

Bab IV:

Bab ini secara khusus melakukan analisa terhadap pemikiran sosial DGD, khususnya
berkaitan dengan transformasi sosial. Analisa mencakup unsur-unsur penting dalam
pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial, yang mencakup pokok-pokok yang telah
disebutkan pada Bab sebelumnya. Seperti telah disinggung sebelumnya, analisa ini
utamanya menggunakan metode analisa sosial dan struktural terhadap-aspek-aspek penting

dari pemikiran sosial DGD yang diteliti.

Bab V

Pada bab ini berisi interpretasi teologis dan tinjaun kritis dari persektif teologi sosial terkait
hasil analisa pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial dan bagaimana relevansinya.
Dalam rangka tinjauan dan refleksi kritis tersebut, penulis akan bertolak dari dimensi
soteriologis dan eskatoalogis Kerajaan Allah dan implikasinya bagi transformasi sosial.

Pemahaman tentang dimensi soteriologis dan eskatologis tersebut akan menggunakan
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wawasan teologi pembebasan.® Hal itu disertai refleksi tentang signifikansi dan relevansi
maupun kontribusi pemikiran DGD tentang trasnformasi sosial, khususnya dalam konteks

kehidupan bergereja di Indonesia.

Bab VI:

Bab ini pada dasarnya menjadi bab penutup. la berisi kesimpulan yang bertujuan
menegaskan kembali hasil-hasil temuan dalam studi ini. Selain itu, bab ini juga akan memuat
beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak terkait, yakni bagi DGD, gereja di Indonesia,
lembaga pendidikan teologi, maupun usulan kajian lanjutan terkait hal yang dipandang

penting dan relevan dari hasil studi ini.

Tk (3

85 Dalam kaitan dengan hal ini penulis menggunakan sumber dari: J.B. Banawratma, “Analisa Sosial dan
Pembebasan” Refleksi Teologis” dalam: J.B. Banawiratma (ed.), Kemiskinan dan Pembebasan (Yogyakarta:
Kanisius, 1987), 119-148; Gustavo Gutierrez, A Theology of Liberation (London: SCM Press, 1974).
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BAB VI
PENUTUP

Setelah melalui proses studi yang panjang dan tidak mudah maka di akhir studi ini akan ditarik
beberapa kesimpulan sebagai kristalisasi dari hasil-hasil studi yang dilakukan. Kesimpulan ini
dibuat dengan berpedoman pada tujuan dari penelitian ini disertai penemuan-penemuan penting

yang telah diperoleh.

5.11. Kesimpulan

Kesimpulan ini disusun dengan memperhatikan tujuan penilitian ini seperti tercantum
pada Bab Pendahuluan Disertasi. Kesimpulan ini juga sekaligus berisikan poin-poin temuan
yang diperoleh penulis setelah melakukan penelitian dan tinjauan terhadap pemikiran sosial
DGD terkait transformasi sosial. Kesimpulan dan hasil temuan tersebut akan dirumuskan dalam

beberapa poin di bawah ini:

1. Memperhatkan latar belakang keterlibatan DGD dalam pembaruan sosial, hal itu
berawal dari pemahaman tentang misi dan partisipasi gereja-gereja dalam menjalankan
misi Allah Trinitas dalam dunia. Perjumpaan gereja-gereja dan badan-badan misi telah
mendorong lahirya gerakan oikumene yang kemudian bermuara pada terbentuknya
Dewan Gereja-Gereja Sedunia (DGD). Setelah DGD terbentuk ada dua misi utama
DGD yakni: merajut kembali persekutuan gereja-gereja (misi persatuan dan
rekonsiliasi) dan mengambil bagian dalam misi pembaharuan masyarakat (renewel).
Hal itu tidak terlepas dari situasi dunia pada saat itu yang sedang mengalami kekacauan
dan krisis akibat peperangan dan kolonialisme di satu sisi, dan perubahan-perubahan
yang terjadi dengan amat cepat dalam masyarakat di pihak yang lain. Dalam hal ini
karakter dari dua lembaga misi yang membentuk DGD ikut mewarnai karakter misi

yang dijalankan oleh DGD.

2. Hal penting yang menjadi fokus penilitian ini adalah tentang transformasi sosial dalam
pemikiran sosial DGD. Bagi DGD pembaharuan masyarakat adalah bagian integral dari
misi gereja sebaga wujud partispasi terhadi misi Allah. Dalam hal ini transformasi sosial
dipahami sebagai suatu perubahan yang radikal, mendasar, dan menyeluruh dalam
pengetahuan, struktur, dan fungsi institusi, serta praktek kehidupan bermasyarakat dan

bernegara dalam rangka mewujudkan keadilan, perdamaian, kesetaraan, dan keutuhan
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ciptaan. Transformasi sosial Kristen didasarkan pada asumsi-asumsi dasar teologi atau
iman Kristen. DGD menekankan bahwa transformasi pertama-tama harus dimulai dari
dalam gereja sendiri. Sedangkan perubahan masyarakat yang efektif mencakup adanya
perubahan struktur, sistem, dan institusi yang menghambat pembaharuan dan kemajuan
masyarakat. Secara umum pemikiran dan sikap DGD tentang transformasi sosial
didasarkan pada ketaatan kepada Yesus Kristus, yang diwujudkan melalui pembaruan
dalam pikiran dan tindakan. Pembaruan dalam masyarakat dapat terjadi melalui warga
gereja yang berkerja dalam berbagai bidang kehidupan. Dengan kata lain, pembaruan
terjadi melalui kehadiran (presensia) warga gereja di tengah masyarakat sebagai garam
dan terang dunia. Karena itu kehadiran gereja dan orang Kristen menjadi kehadiran yang

berdampak positif, transformatif, dan membebaskan bagi dunia.

. Dasar utama teologi transformasi sosial adalah pemeliharaan atau penyelenggaraan
Allah (Lat. Providentia Dei). Pemeliharaan ilahi secara umum terjadi melalui proses
yang terdiri dari tiga tahap yakni: penciptaan, penebusan, dan parousia (kedatangan
Kristus kembali). Ketiga unsur tersebut terkait erat dengan karya Allah sebagai pencipta
(creator), penebus (redeemer) dan pengudus (sanctifier). Dengan demikian
transformasi ilahi itu bercorak trinitaris. Atas dasar itu transformasi gerejawi bercorak
teologis, kristologis, dan pneumatologis. Terdapat dua jalan menuju transformasi yakni
jalan theosis (teologi Orthodoks), dan jalan penebusan dan anugerah (teologi Barat).
Kedua jalan tersebut sejatinya memiliki titik tolak teologis yang berbeda. Jalan theosis
mengandaikan adanya peran manusia dalam transformasi dan keselamtan. DGD
menekankan anugerah Allah melalui penebusan Kristus sebagai titik tolak bagi
transformasi sosial. Transformasi sosial terjadi sebagai respon atas anugerah Allah yang
menyelamatkan, memulihkan, membebaskan, dan membaharui. Selain itu transformasi
juga dipahami sebagai wujudkan partisipasi atas karya anugerah dalam Kristus serta
menghidupi anugerah Allah dalam hidup sehari-hari. Sedangkan Roh Kudus menjadi
daya, kekuatan, atau kuasa Allah yang bekerja dalam diri manusia untuk mendatangkan
perubahan baik dalam diri personal, dalam gereja, maupun dalam masyarakat. Gereja
dan orang Kristen berperan sebagai subjek sekaligus agen transformasi Roh Kudus

untuk mendatangkan transformasi sosial dalam dunia.

. Hak asasi manusia (HAM) adalah salah satu sarana di mana transformasi sosial dapat

diwujudkan. Dasar teologis utama penghargaan terhadap HAM adalah kesaksian
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Alkitab bahwa manusia diciptakan segambar dan serupa dengan Allah (imago Dei).
Implikasi dari keyakinan tersebut adalah: Pertama, manusia adalah ciptaan Allah yang
bermartabat. Kedua, sebagai ciptaan Allah yang bermartabat maka semua manusia
adalah setara (equal). Ketiga, manusia diberikan tanggungjawab atas ciptaan Allah yang
lain. Atas dasar itu maka kehidupan manusia harus dihormati dan dilindungi. Selain itu,
DGD juga mendasarkan penghargaan HAM pada keyakinan akan Allah sebagai
pemberi, penebus, dan pengudus kehidupan. Karena itu kehidupan manusia harus
dihargai, dibela, dan dilindungi. Akan tetapi penghargaan terhadap HAM masih belum
berjalan sesuai harapan, yang disebabkan berbagai faktor, di antaranya faktor politik,
ekonomi, dan budaya. Karena itu DGD dan gereja-gereja dipanggil untuk terus berjuang

dalam membela, menghormati, dan menegakkan HAM.

. Program JPIC atau KPKC adalah dasar, sarana, dan kriteria untuk trasnforasi sosial.
JPIC menjadi program utama DGD sejak SR DGD di Vancouver tahun 1983. JPIC
memiliki peranan penting bagi transformasi sosial oleh karena mencakup tiga pilar
penting sebagai dasar teologis yang memiliki implikasi tertentu bagi transformasi sosial.
Keadilan menjadi fondasi bagi adanya perdamaian yang adil yang dibutuhkan semua
orang. Keadilan juga menjadi dasar teologis untuk bersikap adil terhadap lingkungan,
alam dan ciptaan yang lain. Atas dasar itu hak-hak ciptaan lain harus dihargai sebagai
sesama ciptaan Allah. Demikian pula perdamaian atau rekoniliasi tidak hanya perlu
dilakukan dengan sesama manusia melainkan juga berdamai dengan alam atau ciptaan
yang lain. Dengan jalan demikian maka akan terbangun keutuhan ciptaan. Ada dua hal
baru yang ditawarkan oleh DGD terkait hal ini, yakni: Pertama, membangun konsep
keadilan transformatif; Kedua, membangun perdamaian yang adil. Saat ini pelaksanaan
JPIC belum berjalan maksimal. Keutuhan ciptaan, misalnya, masih menjadi masalah
yang menyebabkan terjadinya aneka krisis yang disebabkan ulah manusia. Manusia juga
belum sepenuhnya bersikap adil, menghargai hak-hak alam, maupun tidak membangun
gaya hidup damai dengan alam, melainkan gaya hidup dominatif dan eksploitatif.
Perwujudan JPIC akan membawa transformasi sosial sehingga dapat menciptakan

kehidupan yang adil, damai, sejahtera, setara, dan manusiawi.

Globalisasi merupakan fenomena kehidupan masa kini, yang mempengaruhi seluruh
aspek kehidupan manusia. Salah satu segi dari globalisasi adalah globalisasi ekonomi

atau biasa disebut kapitalisme global. DGD memahami bahwa globaliasi ekonomi
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memiliki sisi positif dan negatif. Akan tetapi gobalisasi ekonomi lebih membawa
dampak negatif bagi kehidupan manusia secara umum. Secara teologis kapitalisme
global dipandang sebagai bentuk pemujaan terhadap materi atau mamon yang
bertentangan dengan kehendak Allah atau paradigma Kerajaan Allah. Selain itu
globalisasi ekonomi membawa dampak negatif bagi masyarakat antara lain terjadinya
pelanggaran HAM, ketidakadilan sosial, eksploitasi alam dan kerusakan lingkungan
hidup, dan berbagai dampak negatif lainnya. Akar utama dari semuanya adalah
ketidakadilan struktural yang terjadi secara global dan dikendalikan oleh badan-badan
dan perusahaan multinasional maupun oleh negara-negara industri maju. Dalam kaitan
itu DGD menawarkan kosep atau pradigma globalisasi alternatif “AGAPE”. Paradigma
dari globalisasi alternatif lebih mengutamakan rakyat dan bumi. Secara teologis hal itu
didasarkan pada pemahaman bahwa Allah adalah sumber dan pemberi kehidupan agar
semua ciptaan dapat menikmati kehidupan pemberian Allah. Karena itu semua kegiatan
ekonomi apapun harus diabdikan demi kehidupan bukan ekonomi kematian. Dalam
rangka itu keadilan ekonomi menjadi fondasi penting yang perlu diperjuangkan dan
diwujudkan, dalam hal ini adalah keadilan transformatif yang memulihkan dan
membebaskan. Terkait hal itu ada tiga hal konkrit yang perlu dilakukan, yakni: Pertama,
pembangunan berbasis hak asasi manusia; Kedua, menerapkan ekonomi keadilan;
Ketiga, mengembangkan yang disebut “ekonomi hijau” (green economy/green growth)
termasuk pembangunan berbasis lingkungan hidup atau keutuhan ciptaan (green
development). Dalam hal ini gereja-gereja dipanggil menjadi komunitas atau paguyuban

yang transformatif atau menjadi pusat transformasi dunia dan masayrakat.

. Dalam rangka menunjang pelaksanaan fungsi DGD, salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan adalah terkait otoritas DGD. Otoritas adalah wewenang atau hak yang
diberikan atau diperoleh seseorang (lembaga) untuk melakukan suatu hal atas nama
pemberi wewenang. Dalam kenyataan, otoritas DGD dibatasi oleh konstitusi DGD,
khususunya wewenang dalam menyampaikan pernyataan publik (public statements).
Hal tersebut berimplikasi pada lemahnya peran, pengaruh atau “power” DGD dalam
menyampaikan peryataan publik. Sedangkan di pihak lain, pernyataan publik DGD
sebagai cerminan sikap dan pandangan DGD terkait masalah sosial sangat dibutuhkan
gereja-gereja maupun pihak-pihak lainnya sebagai rujukan dalam memahami dan

menyikapi masalah sosial. Dengan kata lain, pernyataan publik DGD memiliki dampak
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publik. Namun pembatasan otoritas DGD dipahami dapat merawat hubungan oikumenis

gereja di satu sisi, dan dapat melemahkan peran sosial DGD di sisi yang lain.

8. Indonesia adalah negara di mana gereja-gereja hadir dan bereksistensi, khususnya dalam
menjalami misio Dei. Karena itu gereja-gereja memiliki panggilan peran untuk
menjalankan misi transformasi sosial dalam konteks Indonesia dengan berbagai
permasalahan yang ada. Dalam hal ini pembangunan nasional adalah konteks di mana
transformasi sosial perlu diimplementasikan. Dalam rangka menjalankan peran
transformasi sosial, gereja-gereja di Indonesia harus menjadi gereja yang peka dan
peduli terhadap konteks di mana gereja berada, dapat melakukannya peran
transformatifnya antara lain melalui suara profetik, pastoral, maupun pengajarannya.
Selain itu terdapat dua bidang di mana gereja-gereja dapat menjalankan peran
transformasi sosial dalam konteks Indonesia, yakni melalui penguatan peran bidang
diakonia transformatif, dan pengembangan pelayanan oikonomia transformatif.

Demikianlah beberapa pokok kesimpulan dan temuan penting yang dapat diambil dari

hasil studi yang dilakukan penulis terkait pemikiran sosial DGD mengenai transformasi sosial.

5.12. Rekomendasi
Setelah memaparkan hasil-hasil studi dan memperhatkan hal-hal penting yang muncul
dalam studi ini maka terdapat hal-hal yang dipandang perlu untuk diperhatikan lebih lanjut.

Hal-hal tersebut dicatat melalui rekomendasi berikut ini:

1. Kepada DGD

Pemikiran sosial DGD tentang transformasi sosial dipandang amat penting dan
dibutuhkan oleh gereja-gereja. Di sisi yang lain pemikiran sosial tersebut masih tersebar
dalam berbagai dokumen DGD yang terkadang sulit untuk diakses oleh gereja-gereja
maupun warga gereja pada umumnya. Karena itu disarankan agar pemikiran-pemikiran
sosial yang ada dipadukan dalam sebuah buku/dokumen khusus. Selain itu perlu
diperhatikan koherensi dari pemikiran teologis sosial DGD mengingat terdapat keragaman
tradisi dan pemikiran teologis di lingkungan gereja-gereja DGD. Kumpulan pemikiran
sosial DGD tersebut perlu dipublikasikan atau dikomunikasikan secara luas dan intensif
kepada gereja-gereja.

Hal berikutnya adalah perlunya penguatan otoritas DGD dalam menyampaikan
pernyataan publik. Hal itu dibutuhkan agar peran dan pengaruh atau dampak dari pemikiran

sosial DGD memiliki power yang lebih kuat ketika merespon dan menyikapi masalah-
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masalah sosial yang terjadi baik di lingkungan gereja-gereja maupun di tengah masyarakat

luas. Lagi pula, sebagai pernyataan publik maka akan memiliki dampak secara publik.

2. Kepada Gereja-Gereja

Dalam kaitan dengan transformasi sosial maka program bidang diakonia
transformatif di jemaat-jemaat perlu mendapat perhatian yang serius. DGD antara lain
memanggil gereja-gereja menjadi komunitas atau paguyuban yang transformatif. Ada dua
bidang tugas gereja yang dapat menjalankan peran transformasi sosial, yakni: diakonia
transformatif dan oikonomia transformtif. Dalam rangka menunjang peran tersebut maka
perlu dikembangkan model transformasi sosial yang tepat sesuai dengan konteks masing-
masing gereja. Dalam konteks sosial di Indonesia secara umum, model transformasi sosial
yang dapat dipertimbangkan di antaranya:

e Model transformasi sosial oikumenis. Dalam hal ini gereja-gereja di Indonesia perlu
memperkuat dan meningkatkan kerjasama oikumenis dalam melakukan
transformasi sosial. Karena itu gereja-gereja perlu keluar dari kungkungan
eksklusifisme gereja. Gereja-gereja perlu meningkatkan komunikasi, dialog,
maupun kerja-kerja konkrit yang berdampak pada transformasi sosial. Misalnya,
perjuangan menegakan HAM bagi anggota masyarakat yang menjadi korban
pembangunan, perjuangan kesetaraan gender, termasuk memperjuangkan bersama
hak atas kebebasan beribadah.

e Transformasi sosial yang inklusif dan dialogis. Masalah-masalah yang terjadi saat
ini amat banyak dan kompleks. Gereja-gereja tidak dapat bekerja sendiri, apalagi
dengan jumlah yang tergolong minoritas. Karena itu dibutuhkan kerja sama lintas
iman bersama umat beragama lain. Hal itu dilakukan dalam spirit dialogal
mengingat Indonesia adalah negara yang majemuk secara religius.

e Transformasi sosial yang partisipatoris. Gereja-gereja perlu mendorong dan
memberdayakan warga jemaat untuk dapat berperan lebih besar dan
bertanggungjawab dalam transformasi sosial. Dalam rangka itu program bidang
diakonia transformatif, atau nama lain yang sejenis dengan hal itu, yang ada di setiap
gereja perlu diperkuat dengan melibatkan semua komponen dalam gereja. Selain itu
kepekaan terhadap persoalan-persoalan sosial maupun lingkugan juga perlu terus
dipupuk yang diwujudkan melalui solidaritas dan keterlibatan dalam melakukan

tindakan-tindakan transformatif yang dibutuhkan.
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e Gereja-gereja, khususnya di Indonesia, perlu mengadopsi pemikiran sosial DGD
dan mengolahnya menjadi ajaran sosial gereja sesuai dengan kebutuhan masing-
masing gereja, dan sesuai dengan teologi maupun doktrin gereja yang dimiliki. Hal
itu penting dan perlu agar gereja bersama umat memili dasar, pedoman, pegangan,
dan orientasi yang jelas merespon dan menyikapi masalah-masalah sosial yang
terjadi dalam konteks kehidupan bergereja di Indonesia.

e Sesuai dengan temuan dalam studi ini maka peran transformasi gereja tidak hanya
bertumpu pada diakonia transformatif, melainkan juga perlu mengembangkan
oikonomia transformatif (transformative stewardship). Mengingat oikonomia
transformatif merupakan paradigma teologi yang baru maka perlu ada kajian dan

pengembangan lebih lanjut tentang konsep oikonomia transformatif.

3. Kepada lembaga pendidikan teologi
Mengingat pentingnya wawasan oikumenis dalam pembentukan calon-calon pelayan
gereja maka studi tentang oikumenisme perlu dipertahankan atau ditingkatkan, dengan
penekanan antara lain pada pemikiran atau teologi sosial oikumenis. Dengan demikian
studi oikumene akan bermanfaat ganda, yakni: memperkuat kerjasama oikumene di
kalangan gereja-gereja di satu pihak, dan meningkatkan pemahaman teologi sosial yang
bercorak oikumenis dan transformatif di kalangan para calon pemimpin gereja di pihak
yang lain.

4. Kepada pihak yang berminat
Teologi transformasi sosial adalah bidang teologi sosial yang belum mendapat perhatian
luas dan serius di lingkungan gereja-gereja maupun di lingkungan akedemis teologi.
Karena itu dirckomendasikan kepada pihak yang berminat dalam studi teologi sosial
untuk mengembangkan lebih lanjut kajian tentang teologi transformasi sosial yang
dapat dikaitkan dengan konteks maupun topik tertentu. Hal itu penting karena ia

menjadi kebutuhan gereja dalam konteks saat ini maupun ke depan.

Demikianlah beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan dari hasil studi ini. Kiranya

ada manfaatnya khususnya bagi gereja maupun pihak-pihak yang membutuhkannya.

X3
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